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Abstrak: Tindak tutur ekspresif memiliki berbagai media untuk berkomunikasi,
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan media komunikasi yang digunakan oleh penutur untuk
menyampaikan atau mengekspresikan sesuatu dengan tujuan agar pesan tersebut
dapat dipahami oleh mitra tutur. Salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi adalah pragmatik. Dalam kajian
pragmatik, terdapat jenis tuturan yang mencerminkan kondisi psikologis atau
emosional penutur yang dikenal sebagai tindak tutur ekspresif. Menurut teori

Austin, tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang digunakan untuk menyatakan

perasaan, emosi, atau sikap subje hadap suatu keadaan atau peristiwa
tertentu. Searle memperluas’p ngertianwfetylt & nyatakan bahwa tindak
tutur ekspresif ada )€ tuturan yang be k mengungkapkan

perasaan psikolog ai emosi seperti
kebahagiaa gelalui kata-
kata dan ti aka%é )10; Leech,
2015) ,

a' dke ompok tindak
tutur ilokusi. i E lokusi, ilokusi,
dan perlokusi. T yang/dilakukan oleh
penutur untuk mgh an. Tindak tutur
ilokusi adalah tu \ N ARU f enginformasikan

sesuatu dengan makgyd untuk” ' ntu. Sementara itu,
tindak tutur mnn-m.“_.m.m mempengaruhi atau memberikan
dampak pada pendengar (Wijana dan Rohmadi, 2011:7). Dalam komunikasi sehari-
hari, tindak tutur ilokusi adalah jenis tuturan yang paling sering digunakan. Tindak
tutur ilokusi terdiri dari lima kategori tuturan yang memiliki fungsi komunikatif
tertentu, salah satunya adalah tindak tutur ekspresif.

Tindak tutur ekspresif dapat disampaikan melalui berbagai media
komunikasi, salah satunya yaitu lirik lagu. Lirik lagu merupakan wadah bagi
pencipta lagu untuk mengekspresikan kreativitasnya melalui penggunaan bahasa
yang bersifat kiasan. Lirik lagu pada dasarnya adalah puisi yang sangat singkat dan

menonjolkan perasaan. Hal inilah yang menginspirasi orang untuk menggunakan



imajinasinya untuk menciptakan lagu, suara, dan bentuk musik lainnya. Sebenarnya
tidak banyak perbedaan antara puisi dan lirik lagu. Hal ini sesuai dengan uraian
Semi (1989:106) tentang lirik lagu yang menyatakan bahwa itu adalah “puisi
pendek yang mengungkapkan emosi”, artinya lirik lagu bersifat ekspresif karena
dirancang untuk menyampaikan emosi, perasaan, dan pengalaman pribadi penulis
atau penyanyinya kepada pendengar. Hukum puisi mengatur bahasa yang
digunakan dalam lirik lagu, termasuk penggunaan suara dan kata-kata untuk

menyampaikan emosi. Selain itu bahasa lirik lagu yang ringkas dan padat, dengan

pemilihan diksi serta pemadath 1 dalam puisi, mampu

, PRt ou-
\ erjal ciita dan peng@laman hidupnya.
Mahalini mengangga o bahwaMgﬁlke}lAah berbicara secara
langsung untuk mengungkapkan—perasaz } ah hidup yang dialaminya
(Fauziah, 2023). Pemilihan lagu-lagu Mahalini didasarkan pada popularitasnya
yang menarik perhatian masyarakat, terutama kalangan remaja. Hampir semua lagu
Mahalini bertemakan percintaan yang mengungkap perasaan ekspresif seperti
kekecewaan, kesedihan, patah hati dan nilai kehidupan yang sesuai dengan realita
kehidupan remaja saat ini.
Sebagai bentuk puisi, lirik lagu juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
tentang puisi. Menurut Riffaterre (Pradopo, 2018: 12), lirik lagu merupakan karya

sastra yang mirip dengan puisi, tetapi diberi melodi. Lirik lagu mengandung makna



serta gaya bahasa yang indah, yang ditujukan kepada pembaca atau pendengar agar
mereka dapat memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan untuk digunakan adalah materi
puisi.

Pembelajaran puisi di sekolah sering menghadapi berbagai problematika yang
menghambat pemahaman dan keterampilan peserta didik. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Sithohang (2022) dan Hasmawati (2022), peserta didik

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi unsur- mengidentifikasi unsur-unsur

UR

ditambah dengan pepgglina edia pembelaja an ng kurang menarik.

oleh kurangnya fokus atau#k nsentrasq\@

Pertama, peng ahg/di ﬁ’ dengan judul
\
“Representasi buE : 1/Didi Kempot.

Penelitian ini nig i tindak .t enantia lapg’ lirik lagu Didi

Analisis Lagu Magadir dan Nur Al-Ain.” Hasil dari penelitian tersebut mencakup
tindak tutur ekspresif kontrakdiktif atau saling bertentangan dari kedua lagu yang
diteliti, dan kedua lagu tersebut dibingkai untuk ditemukanya makna ekspresi
kecewa, memuji, mengeluh dan optimis. Kedua penelitian tersebut memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan. Kesamaannya
terletak pada pendekatan yang digunakan, yakni kajian pragmatik dengan fokus
pada tindak tutur ekspresif, serta sumber data berupa lirik lagu. Sedangkan
kebaruan dari penelitian ini terletak pada objek yang digunakan, yaitu lirik lagu

karya Mahalini, serta relevansi kajian dengan pembelajaran puisi.



Penelitian relevan ketiga dilakukan oleh Puspitasari (2023) dengan judul
“Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Lirik Lagu Karya Andmesh dan Relevansinya
dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.” Penelitian
mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam lirik lagu
Andmesh serta relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah
Aliyah. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada
penggunaan objek lagu sebagai sumber data dan relevansi dengan pembelajaran,

sedangkan kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan kajian tindak tutur

9ydengan jW{l U isissfndak Tutur Ekspresif pada

n?ﬁ%n mengkaji nﬁﬂ \ tur ekspresif serta

lirik lagu Mahalini, dan 3) TelevaasituturaneksprestfYang terdapat pada lirik lagu
Mahalini dengan pembelajaran puisi. Diharapkan hasil dari penelitian dapat
memberikan wawasan mengenai penggunaan tindak tutur ekspresif dalam lirik
lagu-lagu Mahalini dan hubungannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia pada

materi puisi.



KAJIAN LITERATUR
Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan salah satu bidang kajian dalam pragmatik. Pragmatik
adalah disiplin ilmu yang mengkaji hubungan antara makna dan konteks situasional
dalam komunikasi. Menurut Levinson (Leech, 2015:8), pragmatik adalah studi
tentang bagaimana konteks, tujuan, dan hubungan antar penutur bahasa
memengaruhi arti dari tuturan atau tindakan bahasa. Pendapat lain dikemukakan

oleh Yule (2006:3), pragmatik diartikan,sebagai studi yang mengkaji bagaimana

menyampal QAT tUToTany 2 . I iketukakan oleh
Austin, yang : 8, ampai uran, mereka

tidak hanya nigl 2 i i /juga memaknai

suatu konteks sosial dan me atekefiicnghasilkan efek tertentu pada
pendengar, Searle memperkenalkan konsep-konsep seperti tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi, sehingga makna pernyataan atau tuturan dikaitkan secara
efektif dengan konteks maupun keadaan yang memungkinkan lawan bicara untuk
memahaminya (Wijana dan Rohmadi, 2011:7).

Dari berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa tindak tutur merupakan salah satu bidang kajian dalam pragmatik yang
mempertimbangkan keterkaitan antara makna dan konteks situasional dalam
tuturan. Istilah tindak tutur menunjukkan bahwa ketika seseorang berbicara, mereka

tidak hanya menyampaikan informasi secara verbal, tetapi juga mengungkapkan



makna melalui tindakan yang melekat pada tuturan tersebut. Teori tindak tutur yang
diperkenalkan oleh Austin dan Searle menekankan bahwa tindak tutur bukan
sekadar pernyataan verbal, melainkan juga merupakan tindakan yang melibatkan
respons terhadap mitra tutur. Dalam hal ini, makna tuturan sangat dipengaruhi oleh
konteks dan situasi, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih efektif oleh
mitra tutur.

Tindak Tutur Ekspresif

Salah satu tujuan manusia untuk melakukan atau mengucapkan sebuah

tuturan adalah untuk meluapkan mosi dalam ilmu bahasa disebut
dengan tindak tutur eks enurut Austin merupakan
sebuah tuturan yang d n, emosi, atau sikap
subjektif penutys konteks tuturan
ekspresif, pefiv langsung kepada
pendengar. elag eksptesif adalah
tuturan yarl jua K= ménglntKapka enoe can kondisi
psikologis pg . Sik4 I NN Q 1 pera gperti gembira
marah, sedih Af/dan tindakan

cJebihan, adapun

kelebihan tindak U St : A7) yaitu; 1) melalui

ekspresif memungkinkan penutur untuk mengungkapkan sikap psikologisnya
terhadap mitra tutur, ekspresi tersebut mungkin tidak selalu gamblang dan
memerlukan pemahaman lebih, 3) tuturan yang diungkapkan oleh penutur, baik
benar maupun tidak, dapat diidentifikasi melalui ekspresi gerak tubuh, 4) makna
dari tindak tutur ekspresif juga dapat dipahami berdasarkan situasi yang terjadi,
konteks situasional menjadi penting dalam menafsirkan makna dari ekspresi verbal,
dan 5) ekspresi yang ditunjukkan tidak selalu sesuai dengan makna ujaran yang
disampaikan, hal ini menunjukkan kompleksitas dalam interpretasi komunikasi di

mana ekspresi non-verbal dan verbal tidak selalu sejalan.



Dengan demikian, tindak tutur ekspresif menurut teori Austin dan Searle
dapat diartikan bahwa tuturan ekspresif berfokus pada tindakan untuk
mengungkapan perasaan, emosi, atau sikap perasaan seseorang terhadap suatu
situasi atau peristiwa, Sementara itu, tujuan utama dari tindak tutur ekspresif adalah
untuk mengungkapkan perasaan atau ekspresi diri penutur.

Bentuk Tindak Tutur Ekspresif
Bentuk tindak tutur ekspresif merujuk pada wujud dari tindakan yang

diungkapkan oleh penutur melalui bahasa dalam konteks komunikasi untuk

mengungkapkan perasaan. Searle 4 : nyatakan bahwa bentuk tindak
tutur ekspresif merupaka y d untLM apfan perasaan tertentu yang
dilakukan oleh pe @% penyampaian ipg), penyampaian rasa

terima kasih (; t

gdan

kehidupan §s da ucapan
salam, berté mun, lebih
kepada pen k&e uai dengan
keadaan atau\p , asaan seperti
bahagia, sedih : i 0 ap, kagum dan
sebagalnya yang ,\\ asi mtﬁlul : kebahasaan yang

dibagi menjadi tujuh katcZorr=peimimtaa daleweapan terima kasih, pernyataan
simpati, pernyataan sikap, ucapan salam, pernyataan harapan, dan pernyataan
pertentangan. Pertama, bentuk permintaan maaf memiliki dua tujuan utama:
memohon maaf atas suatu kesalahan yang telah terjadi dan sebagai tanda kesopanan
saat melakukan sesuatu. Kedua, bentuk ucapan terima kasih memiliki dua fungsi:
sebagai ungkapan terima kasih setelah menerima kebaikan serta bentuk kesantunan
setelah menolak sesuatu. Ketiga, bentuk tuturan menyatakan simpati yang terdiri
dari penyesalan, kasih sayang, pujian, belasungkawa, ucapan selamat dan perasaan
duka. Keempat, bentuk tuturan menyatakan sikap yang meliputi perasaan kecewa,

marah, mengagumi, menyalahkan, menyetujui dan mengakui. Kelima, bentuk



tuturan mengucapkan salam yang meliputi salam pertemuan dan perpisahan.
Keenam, bentuk tuturan pengharapan yang meliputi kategori: merestui, mengutuk,
mengungkapkan harapan, dan berharap. Ketujuh, bentuk tuturan pertentangan yang
terdiri dari memprotes, menentang dan menantang.

Dalam menyampaikan bentuk tuturan, terdapat dua strategi yang dapat
digunakan yaitu strategi penyampaian tuturan secara langsung dan tidak langsung.
Menurut Leech, (Isnaini, 2022) strategi langsung merujuk pada penyampaian

maksud atau tujuan komunikasi secara eksplisit dan jelas, tanpa adanya perantara

atau implikatur. Dalam hal inwZpenutur kapkan maksudnya secara

langsung sehingga m g didelFlﬁ

Contoh: “Tolong tuthip ((@b .7 Tuturan inj sé&c

ik

mi oleh lawan tutur.

\@sung menyampaikan

langsung gar harus
mengandalkan & te Jafs an tujuan
komunikasi S b‘ﬂte uka lebar.”
Meskipun tigda j ay tuturan ini
mengarahkan'p “ \g terkandung
di dalamnya, sosial antara
penutur dan lawan . E&eeh ju j aml{ bg i ldngsung maupun

odus deklaratif

atau permintaan) dan modu

Dengan demikian, bentuk tindak tutur ekspresif dalam kajian pragmatik
sebagaimana dijelaskan oleh Searle, merujuk pada wujud komunikasi yang
mengungkapkan perasaan atau emosi penutur terkait dengan keadaan tertentu,
seperti kekecewaan, kesedihan, atau penyesalan. Dalam konteks lirik lagu, bentuk
ekspresif ini dapat dianalisis melalui satuan kebahasaan yang digunakan oleh
penutur untuk menyampaikan berbagai ekspresi emosionalnya. Selain itu, strategi
penyampaian tuturan yang dijelaskan oleh Leech meliputi strategi langsung dan
tidak langsung; dalam strategi langsung, maksud atau tujuan komunikasi

disampaikan secara eksplisit, sedangkan dalam strategi tidak langsung, makna yang



terkandung lebih bergantung pada konteks dan hubungan sosial antara penutur dan
pendengar. Modus tuturan, baik deklaratif, optatif, imperatif, maupun interogatif,
turut memengaruhi interpretasi pesan yang terkandung dalam lirik lagu, serta
memberikan nuansa emosional yang mendalam bagi pendengar.
Makna Tuturan Ekspresif

Secara sederhana makna tuturan merujuk pada arti yang terkandung dalam
sebuah ucapan atau pernyataan yang diungkapkan oleh penutur. Dalam pragmatik,

makna tuturan merupakan kajian yang berfokus pada bagaimana konteks

mempengaruhi arti dari suatu unikasi. Menurut Leech (2015)
“pragmatik tidak dap i Ronteks mencakup berbagai
faktor yang mempen@a Pk&n e ~ enutur, lawan tutur,
lokasi percakap j 0 S Searle (Wijana

dan Rohmag g e ht:Wnak
_ ’ Neidpl! fuga Wd : % dildkukan oleh
4 ’

hubungan antara makna berdasarkan konteks penggunaan yang menunjukkan
bagaimana penutur dan lawan tutur menggunakan konteks untuk
menginterpretasikan makna yang tersirat.

Dalam pragmatik, Leech (Rachmadani, 2022) mengelompokan makna
kedalam beberapa jenis, diantaranya makna kontekstual, makna konotatif dan
makna sosial. Makna konseptual dalam pragmatik merujuk pada makna dasar atau
makna literal dari suatu ujaran yang bisa dipahami tanpa konteks tambahan. Hal ini
sering kali disebut sebagai denotative meaning atau makna denotatif, yang

menggambarkan arti langsung dan jelas dari kata atau frasa yang digunakan. Sebagi



contoh, jika seseorang mengatakan, “Itu kucing,” makna konseptualnya adalah
menyatakan tentang seekor binatang yang termasuk dalam kategori kucing. Namun,
pragmatik akan memeriksa lebih lanjut apakah ungkapan itu mengandung makna
tambahan atau implikatur tertentu, tergantung pada konteks percakapan.
Selanjutnya, makna konotatif merujuk pada makna tambahan atau asosiasi
emosional dan sosial yang melekat pada kata, melampaui makna literalnya. Makna
ini bergantung pada konteks sosial, budaya, dan situasional, serta mempengaruhi

interpretasi berdasarkan perasaan atau nilai yang diasosiasikan. Makna konotatif

eufemisme. Misalnya, ka " secaMoE?tﬁ

ianat, bukan ha yaﬂ' akna sosial dalam

pragmatik me encerminkan
hubungan kata dan
struktur ba K i ﬁ_}b}fmal % dtatus sosial.
Misalnya, pehggunaa alitas dan
penghormat? akna sosial
membantu ngan sosial
mempengaruh \

niki | N apat dipisahkan
dari konteks yang

pelingkupinya. Cee aR-Yulc pentingnya konteks
dalam memahami makna, yanZ‘l i
lawan tutur, dan tujua
merujuk pada makna literal dari tuturan, sementara makna konotatif mencakup
asosiasi emosional atau sosial yang melekat pada kata atau frasa, yang dapat
dipengaruhi oleh konteks budaya dan pengalaman pendengar. Makna sosial juga
penting dalam lirik lagu, karena menunjukkan hubungan sosial yang tercipta
melalui pilihan kata, yang mencerminkan tingkat formalitas, keakraban, atau jarak
sosial antara penutur dan pendengar. Untuk itu, dalam memahami makna tuturan
dalam lirik lagu, diperlukan analisis mendalam yang memperhitungkan interaksi

antara makna konseptual, konotatif, dan sosial.
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Lirik Lagu Sebagai Media Komunikasi

Lirik lagu sebagai elemen utama dalam pembuatan sebuah karya lagu,
berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan atau pengalaman yang
telah didengar, dilihat, atau dialami oleh penciptanya (Awe dalam Sanjaya, 2013).
Melalui lirik tersebut, pendengar diajak untuk menafsirkan makna yang terkandung
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka. Selain itu, menurut Qusair
(2017) dalam proses penciptaan lirik lagu, pencipta lagu sering kali mengandalkan

pengalaman pribadi serta menggunakan berbagai elemen bahasa yang menarik.

ekspresi puitis yang m

lizi

47 éikan M

) 1P]s ra~tidak langsung. Tema yang
e TN -

diangkat dalam ring kali menc

oleh khalayak. Selain itu, lirik lagu juga berperan sebagai media untuk
menyampaikan pesan dari penciptanya kepada para pendengar.
Lirik Lagu Sebagai Media Pembelajaran Karya Sastra

Pada dasarnya, lirik lagu memiliki sejumlah kesamaan dengan puisi, terutama
dalam hal penggunaan bahasa yang terstruktur, pemilihan kata yang puitis, dan
penggunaan unsur estetika untuk menyampaikan makna atau emosi. Hal tersebut
sesuai dengan uraian Semi (1989:106) tentang lirik lagu yang menyatakan bahwa
itu adalah “puisi pendek yang mengungkapkan emosi”, lirik lagu merupakan

cerminan dari apa yang didengar, dilihat, atau dialami seseorang. Lastri (2019), juga

11



menyatakan bahwa lirik lagu dapat dianggap sebagai bentuk karya sastra puisi,
dengan perbedaan utama terletak pada adanya unsur musik yang menyertainya.
Oleh karena itu, lirik lagu dapat dipandang sebagai rangkaian kata atau puisi singkat
yang dilengkapi dengan melodi dan musik yang dapat dinyanyikan.

Lirik lagu dapat dianggap sebagai bagian dari genre sastra, sebuah pandangan
yang didukung oleh Ningrum (2020) yang mengemukakan bahwa lirik lagu
memiliki kesamaan dengan puisi, baik dari segi unsur fisik maupun batin. Unsur

fisik terkait dengan penggunaan ritme, sementara unsur batin berkaitan dengan

bahwa media tiga kriteria
berikut: perta \ ar peserta didik
dengan cara yangn eﬂ‘lk da eyoka; kedua, media

dan ketiga, media pembelajaran—harus—Imemungkinian untuk mengidentifikasi
perspektif individu peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran, berbagai jenis media termasuk lirik lagu atau
puisi, dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tyas (2020), yang menyatakan bahwa lirik lagu dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran di sekolah, karena Penggunaan lirik lagu membuat
kegiatan belajar mengajar lebih dinamis, menarik, dan menyenangkan. Selain itu,
Hasanah et al. (2022) berpendapat bahwa media lagu memiliki keunggulan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan budaya, karena dapat memberikan pengalaman

baru yang menjauhkan pembelajaran dari sifat monoton dan menciptakan inovasi.
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Pembelajaran Puisi di Sekolah

Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran puisi diajarkan pada tingkatan
menengah atas atau jenjang SMA/SMK fase E kelas X. Capaian pembelajaran yang
terdapat dalam fase E pada elemen menulis yaitu peserta didik untuk dapat menulis
gagasan, ide, pandangan, arahan, atau pesan secara tertulis untuk berbagai tujuan
dengan menggunakan pendekatan yang logis, kritis, dan kreatif, baik dalam bentuk
teks informasional maupun fiksi. Adapun indikator capaian pembelajaran yang

digunakan dalam materi teks puisi yaitu peserta didik mampu; mengidentifikasi

menyesuai i ’ e a&r '(?e ko 3 bbituhan, serta
WL
. . . 4 A+ 8%% . ' e 2 -"/
minat pese : ﬂ d ‘\Q?\.{WM {’{(/
puisi apa pemBARGUN, At TESt gtruktur batin.
ns 0y y S tru ruktur batin
Struktur lah hat langsung,

menjadi dasar dari kese AN=PUiSL_2 - thaknas=ticrupakan esensi yang ingin
disampaikan oleh penyair yang mengandung perasaan, emosi, yang menimbulkan
berbagai interpretasi bagi pembaca, 3) suasana; merupakan nuansa yang tercipta
dalam puisi, yang dapat dirasakan oleh pembaca saat membaca atau mendengarkan
puisi tersebut, dan 4) amanat; merupakan pesan atau nilai moral yang ingin
disampaikan oleh penyair kepada pembaca. (Kosasih;2012, Aulia;2021).

Pada pembelajaran materi puisi sering kali dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Sitohang dkk (2022) menunjukkan bahwa peserta didik menghadapi kesulitan

dalam memahami makna, menentukan tema, memilih diksi, serta mengidentifikasi
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gaya bahasa dalam puisi. Selain itu, permasalahan dalam pembelajaran puisi juga
terkait dengan hubungan antara guru dan peserta didik selama pembelajaran.
Penelitian Hasmawati (2022) mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur puisi dan menginterpretasikannya.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya fokus, imajinasi, serta ketidaktertarikan pada

media pembelajaran yang digunakan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian /\
Metode yang digupdkdn dalamM 1

n[ljnﬁ h metode penelitian
' 91% i menghasilkan data
Ch .

iptif kualitatif. Péll

kualitatif dengan
oriulg bqu maksud dari
penutur. P
(2017),

Moleong

untuk

) ﬂ g ada. Metode

alapt, sehingga sesuai untuk

/i

kata, frasa, maupun Ty % lagu Mabhalini, yang
diidentifikasi mengandung tuturan ekspresif. Data tersebut kemudian dianalisis dan
diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, berupa
bentuk dan makna tuturan ekspresif. Sumber data penelitian diperoleh dari
kumpulan lagu Mahalini yang diakses melalui platform YouTube, dengan judul Bes?

of The Song Mahalini (https://youtu.be/aZJZVMTPtd0) yang diakses pada 24 Juni

2024 pukul 20.53. Selanjutnya, peneliti memilih delapan lagu yang diindikasikan
mengandung tuturan ekspresif, adapun judul lagu tersebut; 1) Ini Laguku, 2)
Melawan Restu, 3) Kisah Sempurna, 4) Bawa Dia Kembali, 5) Bohongi Hati, 6)
Sisa Rasa, 7) Sial, 8) Aku Yang Salah dan 9) Mati-Matian.
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Indikator penelitian mencakup empat aspek utama. Pertama, bentuk tuturan
ekspresif berupa identifikasi satuan kebahasaan yang mengungkapkan perasaan
seperti cinta, kekecewaan dan kegelisahan, serta analisis kategori ekspresi seperti
harapan atau kepasrahan. Kedua, makna tuturan ekspresif berdasarkan konteks lirik
dan tema lagu, mencakup emosi atau maksud penutur. Ketiga, strategi penyampaian
tuturan ekspresif meliputi identifikasi modus tuturan (deklaratif, imperatif,
interogatif, atau optatif) serta analisis penyampaian secara langsung atau tidak

langsung. Keempat, konteks pragmatik dalam lirik lagu yang menghubungkan

éada KMu Jeka fase E kelas X untuk

ganalisis maupyn

fokus penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, mengacu pada
metode analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992:16)
yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode
ini sejalan dengan pendekatan pragmatik dalam analisis tindak tutur, terutama
dalam mengelompokkan dan menginterpretasi data lirikk lagu, untuk
mengungkapkan bentuk, makna maupun strategi penyampaian tuturan dalam

konteks ekspresif.
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Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan pengumpulan, pengklasifikasian
dan pemberian kode pada data yang telah terkumpul. Dalam proses klasifikasi data,
peneliti mengelompokan berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan,
yang kemudian dilakukan proses pengkodean data, hal ini bertujuan untuk
memudahkan pengelompokan data secara lebih terperinci. Selanjutnya, pada tahap
penyajian data peneliti menyusun data ke dalam tabel analisis dan kemudian
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data tersebut sesuai dengan rumusan

masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini, dengan merujuk pada teori yang

N

\\\\\lHI///// \
DK

ditemukan tiga beg \ U Vﬂ* if. @ R tiﬁ belds bentuk tuturan

ekspresif berupa
permintaan, 6) kenarige Aﬁﬁan 9) ungkapan rasa cinta, 10)
kepasrahan, 11) harapan

ngyakinkan, 3) keraguapf 4) penyesalan, 5)

Selanjutnya, analisis data mengenai makna tindak tutur ekspresif pada lirik
lagu dari penyanyi Mahalini, diperoleh sebelas makna tuturan ekspresif yang
dikelompokan dalam beberapa tema. Adapun kesebelas makna tuturan ekspresif
yaitu 1) usaha dan pengorbanan untuk meyakinkan perasaan kekasih, 2) penyesalan
diri terhadap pengalaman cinta yang menyakitkan, 3) perasaan kecewa dan sakit
hati akibat penghianatan cinta, 4) ketergantungan pada orang yang dicintai, 5)
merindukan kehadiran seseorang yang dicintai, 6) kenangan bersama orang yang

dicintai, 7) cara mengungkapkan perasaan cinta, 8) menyatakan kepasrahan diri, 9)
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keinginan untuk selalu bersama dengan orang yang dicintai, 10) belajar dari
kesalahan cinta masa lalu, dan 11) keraguan dan ketidakpastian dalam hubungan.
Selain menghasilkan data berupa bentuk dan makna tuturan ekspresif yang
terdapat pada lirik lagu, peneliti juga merelevansikan dengan pembelajaran puisi.
Objek penelitian yang berupa lirik lagu dari penyanyi Mahalini yang mengandung
tuturan ekspresif, dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi puisi. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran puisi
diajarkan pada tingkat menengah atas fase E kelas X. Dalam hal ini, yang

dimaksudkan dengan i < j is1 yaitu peneliti

. Z \\\ o
dilakukan olgl ] '@ hikasi untuk

menyatakan pdra S asiytertentu/ Bentuk tuturan

kebahasaan yang digunaka yampaikan berbagai ekspresi
emosional seperti kekecewaan, keraguan, dan sebagainya. Selain itu, strategi
penyampaian tuturan dianalisis berdasarkan teori Leech (Isnaini, 2022) baik
bersifat langsung maupun tidak langsung, serta penggunaan modus tuturan seperti
deklaratif, optatif, imperatif, maupun interogatif, mempengaruhi interpretasi pesan
yang terkandung dalam lirik lagu, sehingga memberikan nuansa emosional yang

lebih mendalam bagi pendengar. Berikut pembahasan dari ketiga belas bentuk
tuturan ekspersif yang terkandung dalam lirik-lirik lagu Mahalini.
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a) Kekecewaan
Bentuk ekpresif kekecewaan merupakan bentuk perasaan tidak puas atau
kecewa terhadap situasi tertentu. Selain itu, modus deklaratif atau interogatif
retoris sering digunakan untuk mengekspresikan emosi. Berikut contoh tuturan
yang termasuk dalam bentuk ekspresif kekecewaan:

“Tak terpikirkan olehmu,
Hatiku hancur kar'namu
Tanpa sedikit alasan,
Pergi tanpa berpamitan”
LSal/Bt3/Br**/BE*Y

hancur dan kla 2

akaan sangat sedih @ n ikaperujuk pada hati
ara erg" 'tanykata rgi berarti
&\\] . .
pgm:; ‘, tan, terdiri

. A \\\\\lll////,
, smﬁi’g 1 “ber] el barsama-sama
\ v

yang menggapabar

> _ /4

’ I§ )¢ -n,
peri rugflg interpretasi,
enutu eneung .

tersebut biasanya disampaikan dengan menggunakan pilihan kata yang logis,
terstruktur, dan disertai alasan atau bukti pendukung. Selain itu, modus deklaratif
sering digunakan untuk menyampaikan keyakinan secara eksplisit. Berikut
contoh tuturan yang termasuk dalam bentuk ekspresif meyakinkan:

“Bukan maksudku selalu membisu
Ku tahu caraku mencintaimu”
LIlu/Bf/Br3*4/BEkn

Lirik di atas menunjukkan bentuk ekspresi meyakinkan yang bertujuan
untuk menegaskan niat penutur. Frasa bukanku membisu dalam analisis struktur

bahasa, dapat dikategorikan sebagai frasa verba yang memiliki makna “bukan
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saya diam”, frasa verba yang terdiri dari kata “bukanku” (penyangkalan terhadap
subjek) dan “membisu” (berarti diam). Frasa ini menegaskan bahwa subjek (aku)
tidak sedang diam atau tidak berbicara. Sementara itu frasa ku tahu cara
mencintaimu adalah klausa deklaratif yang terdiri dari subjek “ku,” predikat
“tahu,” dan objek “cara mencintaimu,” yang menyatakan bahwa subjek (aku)
mengetahui cara untuk mencintai objek (kamu). Klausa deklaratif adalah klausa
untuk menyatakan informasi dengan tujuan memberikan penjelasan (Suhardi,

2013). Strategi penyampaian tuturan dalam lirik menggunakan modus deklaratif,

c) Keraguan

Bentuk KeH merupaka ot g\ mencerminkan
ketidakpa$ K e b1ty ﬂiehti yvang ambigu.
r

“Mampukah ku bertahan

Tanpa hadirmu, sayang?”
LSra/Bf’/Br*’/BE'%"

v
n&pka k ekspresi k: n terlzglt
tanpa ke % ngat berduti. Frasa mampukah
ausa in (lgﬁ‘ retoris erdirt dari predikat

“mampukah,” subjek “ku,” dan objek “bertahan,” yang menyatakan keraguan

Lirik men gan kemampuan

diri untuk bertah

bertahan merupa

atau kebimbangan penutur tentang kemampuannya untuk bertahan tanpa
mengharapkan jawaban. Strategi penyampaian tuturan dalam lirik menggunakan
strategi tidak langsung dengan modus interogatif, karena lirik tersebut berupa
pertanyaan yang mencerminkan  ketidakpastian  penutur  mengenai
kemampuannya untuk menghadapi kehilangan. Modus interogatif ini terlihat
pada frasa mampukah ku bertahan, yang mengekspresikan keraguan yang

mengarah pada pencarian jawaban yang belum pasti.
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d) Penyesalan
Bentuk ekspresif penyesalan terlihat pada tuturan yang mengungkapkan
rasa kecewa atau sedih terhadap suatu tindakan atau kejadian dimasa lalu. Hal
ini sering ditandai dengan penggunaan kata yang menunjukkan pengakuan
kesalahan, harapan untuk memperbaiki, atau nada emosional yang melibatkan
penyesalan mendalam. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam bentuk
ekspresif penyesalan:

“Seandainya sejak awal tak kuyakinkan diriku
Tutur kata yang sempurna, tak sebaik yang kukira”
LSal/Bt'/Br>*/BE*

¢) Permintaan
Bentuk ekspresif permintaan merupakan tuturan yang mengungkapkan
harapan atau kebutuhan penutur agar mitra tutur melakukan sesuatu. Hal ini
sering ditandai dengan penggunaan kata-kata sopan, struktur kalimat imperatif
atau optatif, serta nada yang menunjukkan penghargaan atau kerendahan hati.
Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam bentuk ekspresif permintaan:

“Ku tak mau Kita berjarak dan tak menyapa

Berubah menjadi hanya teman”
LIlu/Bt*/Br!-?/BEP™

20



Lirik tersebut menunjukan bentuk ekspresi permintaan yang tegas dalam
konteks hubungan yang menginginkan kedekatan. Frasa tak mau kita berjarak
merupakan frasa verbal yang menunjukkan penolakan terhadap situasi tertentu.
Kata “tak mau” berfungsi sebagai kata kerja yang menegaskan ketidaksetujuan
dari penutur terhadap suatu keadaan. Sementara itu, bagian “kita berjarak” terdiri
dari subjek “kita” dan predikat “berjarak,” menggambarkan adanya perubahan
hubungan menjadi lebih jauh, secara emosional. Frasa secara keseluruhan

menyampaikan keinginan penutur untuk menghindari terjadinya perpisahan

Kenangan
Bentuk gkspresifdke dake ginengungkapkan

lalu, serta

7)

Sk
/lm\\\\‘,\m
O S )

Lirik menggamgb rkan]b}e!ﬁﬁ Lﬁ&ﬁgan A

makna, yang tercermin dalam frasa

Ang indah dan penuh
idah semua cerita dan pernah bermimpi.
Frasa indah semua cerita merupakan frasa nominal yang menggambarkan
penilaian positif terhadap seluruh pengalaman yang telah terjadi. Kata “indah”
sebagai kata sifat memberikan kebahagiaan pada cerita (Rohmadi, 2010),
sementara “semua cerita” mengacu pada keseluruhan pengalaman yang dialami.
Sementara itu, frasa pernah bermimpi adalah frasa verbal yang menunjukkan
kejadian di masa lalu, kata “pernah” berfungsi sebagai keterangan waktu yang
mengindikasikan bahwa peristiwa sudah terjadi, dan “bermimpi” merujuk pada
tindakan memiliki harapan atau cita-cita. Strategi penyampaian tuturan

dilakukan secara langsung dengan menggunakan modus deklaratif.
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g) Kerinduan
Bentuk ekspresif kerinduan merupakan tuturan yang mengungkapkan
perasaan ingin kembali atau bertemu dengan seseorang atau sesuatu yang telah
lama tidak dijumpai. Hal ini sering ditandai dengan penggunaan kata-kata yang
menunjukkan keinginan mendalam atau harapan untuk merasakan kembali
pengalaman yang telah hilang. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam

bentuk ekspresif kerinduan:

“Malam ini, aku menanti
Kedatanganmu, mengisi sepiku
Lama terasa waktu bergulir

h) Kegelisahan
Bentuk ekspresif kegelisahan merupakan tuturan yang menggambarkan
perasaan tidak tenang atau kekhawatiran terhadap masa depan atau situasi
tertentu. Hal ini sering ditandai dengan penggunaan kata-kata yang
mencerminkan ketegangan, kecemasan, atau kegelisahan yang mempengaruhi
pemikiran atau perilaku penutur. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam
bentuk ekspresif kegelisahan:

Tenggelam, jiwa dalam angan
Tersesat, hilang, dan tak tahu arah
LKsa/Bt'/Br!?/BES"
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Lirik menunjukan bentuk ekspresi kegelisahan dari penutur, yang terlihat
dari penggunaan kata-kata seperti tersesat dan tenggelam. Kata “tersesat” dan
“tenggelam” menunjukkan perasaan subjek yang terperangkap dalam kondisi
emosional yang membingungkan, seolah terperangkap dalam angan-angan.
Frasa hilang arah menandakan ketidakpastian yang mendalam dan
kebingungannya dalam menghadapi situasi. Strategi penyampaian tuturan dalam

lirik ini menggunakan modus deklaratif, dalam hal ini, secara tidak langsung

perasaan tersebut diungkapkan secara langsung tanpa adanya permintaan atau

Anug'rah cinta yang pernah kupunya
Kau buatku percaya ketulusan cinta
Seakan kisah sempurna 'kan tiba”
LSra/By 3 r 'l' A

“mu” merujuk pada orarmg stfat” bahagia” menggambarkan
keadaan emosi positif yang dialami penutur. Selanjutnya, frasa buatku percaya
adalah frasa verbal yang terdiri dari kata kerja “buat” berfungsi sebagai
penghubung untuk menyebabkan terjadinya suatu kondisi, dan objek “ku”
dengan kata kerja “percaya” menunjukkan tindakan meyakini. Sementara frasa
“kisah sempurna” adalah frasa nominal yang terdiri dari “kisah”(kata benda)
merujuk pada pengalaman, dan “sempurna” (kata sifat) menggambarkan kualitas
yang tanpa kekurangan atau ideal. Strategi penyampaian tuturan dalam lirik ini

bersifat langsung dengan modus deklaratif.
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j) Kepasrahan
Bentuk ekspresif kepasrahan merupakan tuturan yang mengungkapkan
penerimaan terhadap keadaan atau situasi yang tidak dapat diubah. Hal ini sering
ditandai dengan penggunaan kata yang menunjukkan penyerahan diri atau
ketidakberdayaan, serta penggunaan modus deklaratif yang menyampaikan
penerimaan secara pasif dan tegas. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam
bentuk ekspresif kepasrahan:

“Namun ternyata, pada akhirnya
Tak mungkin bisa kupaksa
Restunya tak berpihak pada kita”

Strategi penyampadian tutu?!?&‘aalal A u

deklaratif.

k) Harapan
Bentuk ekspresif harapan merupakan tuturan yang mengungkapkan
keinginan atau aspirasi terhadap sesuatu yang diinginkan di masa depan. Hal ini
sering ditandai dengan penggunaan kata-kata yang mencerminkan optimisme
atau keinginan. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam bentuk ekspresif
harapan:

“Tak ingin lagi ku mengulang
keliru akan cinta

Jadi kisah yang sempurna”
LKsa/Bt’/Br3*/BE"?
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Lirik mengungkapkan bentuk ekspresi harapan melalui frasa tak ingin
mengulang, merupakan frasa verbal yang menggambarkan keinginan penutur
untuk tidak mengulang kesalahan yang telah terjadi. Kata “tak” (negasi)
berfungsi untuk menegaskan penolakan terhadap tindakan yang sebelumnya
dilakukan. sementara “lagi” mengindikasikan bahwa tindakan tersebut sudah
pernah dilakukan. “Ku” adalah bentuk kontraksi dari kata “aku", merujuk pada
penutur sebagai subjek. “Mengulang” (verba) berarti melakukan atau mengalami

kembali suatu tindakan atau keadaan (rohmadi, 2010). Secara keseluruhan, frasa

ng mendalam melalui

frasa buatku terpana dan kau sempurna. Frasa buatku terpana mengungkapkan
perasaan penutur yang merasa terkesima oleh tindakan atau ucapan orang lain.
Kata “buatku” menunjukkan bahwa perasaan tersebut disebabkan oleh orang
yang dimaksud, sementara “terpana” menggambarkan keadaan terpesona yang
mendalam. Di sisi lain, frasa kau sempurna merupakan penilaian penutur
terhadap orang yang dimaksud, dengan kata “sempurna” menunjukkan kualitas
tanpa kekurangan. Strategi penyampaian tuturan bersifat langsung dengan
modus deklaratif, contoh lirik dengan modus deklaratif yaitu bagiku kau

sempurna yang mengungkapkan perasaan kagum secara eksplisit.
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m)Mengeluh
Bentuk ekspresif mengeluh merupakan tuturan mengungkapkan
ketidakpuasan atau kekecewaan terhadap suatu kondisi atau situasi. Hal ini
sering ditandai dengan penggunaan kata-kata yang mencerminkan rasa tidak
senang atau keluhan, serta penggunaan modus deklaratif yang menyampaikan
perasaan tersebut secara eksplisit. Berikut contoh tuturan yang termasuk dalam
bentuk ekspresif mengeluh:

“Aku tersiksa
Melihat semuanya berubah”
LBhi/Bt'/Br'-?/BE*"

2 \ ; i : 4&ngs Ig tanpa adanya

permintaan atat instruksi, =
Hasil analisis genal M% EWKW@er dalafd’ konteks lirik lagu,
penutur cenderung meagunekapkan ekspresi-emgsionat’ yang lebih bersifat

reflektif, seolah berbicara dengan dirinya sendiri, meskipun pesan tersebut
disampaikan kepada pendengar atau mitra tutur. Kekecewaan merupakan salah satu
bentuk tuturan ekspresif yang paling dominan dalam lirik lagu untuk
menggambarkan emosi penutur. Penutur menggambarkan kekecewaan yang
muncul akibat harapan yang tak terpenuhi, sering kali diperkuat oleh keraguan
terhadap pasangan, sementara kenangan indah masa lalu menambah rasa rindu dan
kehilangan. Melalui pilihan kata, frasa, dan klausa yang tepat, penutur mampu
menyampaikan kerumitan emosinya secara mendalam, sehingga pendengar

merasakan penderitaan tersebut. Penutur lebih sering menggunakan strategi tuturan
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langsung dengan modus deklaratif untuk mengekspresikan perasaan secara tegas,
seperti kekecewaan dan penyesalan, agar mudah dipahami tanpa interpretasi yang
rumit. Namun, strategi tidak langsung juga digunakan, terutama dengan modus
interogatif yang mencerminkan kegelisahan dan keraguan, sehingga memperkuat
hubungan emosional antara penutur dan pendengar.

Penelitian ini dapat diperkuat dengan menghubungkannya pada penelitian
Setiyaningsih dan Rahmawati (2022). Penelitian tersebut menemukan dominasi

tindak tutur ekspresif langsung literal, termasuk tuturan memuji, marah, dan

2
Makna e > fé crk dalam suatu
N |
pernyataan ata@\ucapan\yang \ ar. P afian pragmatik,
pemahaman makie menyertainya

dalam menentukan makna; sakupfaktor=faldersepcrti identitas penutur, mitra
tutur, serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Penelitian ini mengkaji makna
tuturan ekspresif berdasarkan teori Yule (2006) untuk mengungkap pesan
emosional yang mendalam, serta bagaimana konteks berperan dalam memahami
maksud dari setiap tuturan. Analisis juga mempertimbangkan interaksi antara
makna konseptual, konotatif, dan sosial seperti yang dijelaskan oleh Leech
(Rachmadani,2022). Pembahasan berikut ini akan menguraikan sebelas makna
tuturan ekspresif dalam lirik lagu Mahalini, yang dikelompokkan berdasarkan

beberapa tema.
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a) Usaha dan pengorbanan untuk meyakinkan perasaan kekasih

“Mati-matian ku membelamu di depan mereka
Walau sakit, tetap kupercaya
kau beda dari lainnya”
LMti/BE/Br'?/ME"¥
Lirik tersebut menggambarkan perjuangan penutur untuk mempertahankan
hubungan meskipun dihadapkan pada tekanan eksternal. Konteks situasional
mengindikasikan situasi emosional yang penuh konflik, penutur merasa perlu

untuk membela pasangannya dibhadapan orang lain, meskipun hal itu

al, sekaligus

tetapi tetap

Lirik di atas i ap keputusan untuk
menerima cinta yang i 11 sebagai sia-sia. Konteks
situasional menunjukkan adanya momen refleksi emosional yang mendalam,
dalam hal ini penutur menilai bahwa cinta yang diterimanya tidak bernilai dan
hanya memberi rasa sakit. Makna konseptual dari lirik, menyatakan bahwa
penutur menyesal karena tidak menyadari bahwa cinta yang diberikan hanya
sementara dan tidak memiliki komitmen. Makna konotatif dalam ungkapan cinta
sesaat merujuk pada hubungan yang tidak serius dan tidak abadi, serta
memberikan gambaran tentang kekecewaan mendalam. Dalam makna sosial,

penggunaan kata ku mengindikasikan keakraban penutur dengan dirinya sendiri,

serta pengungkapan penyesalan yang sifatnya sangat pribadi.
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c) Perasaan kecewa dan sakit hati akibat penghianatan cinta

“Sial-sialnya ku bertemu dengan cinta semu
Tertipu tutur dan caramu

Seolah cintaiku

Puas kau curangi aku?”
LSal/Bt*/Br!-#/ME"

Lirik tersebut menggambarkan perasaan kecewa yang mendalam akibat
penghianatan cinta. Konteks situasional menunjukkan bahwa penutur berada

dalam kondisi emosional yang intens, menghadapi kenyataan bahwa ia telah

N z.’«\ \\\
“Apalah art| hidupku bila tanpamu
Apalah arti cintaku bila bukan kamu”

kondisi emosional, saat ke n cemas akibat ketidakhadiran
pasangan, menandakan ketergantungan penutur pada pasangan sebagai sumber
makna hidup dan cinta. Makna konseptual dari frasa apalah arti hidupku
mengandung makna dasar tentang ketidakberartian hidup tanpa seseorang yang
dicintai, mengungkapkan pandangan literal bahwa keberadaan pasangan adalah
inti dari makna kehidupan dan cinta. Makna konotatif dalam kata arti membawa
beban emosional yang lebih dalam, mengindikasikan bahwa kehidupan dan cinta
hanya berarti bila ada orang yang dicintai. Makna sosial tercermin dalam

penggunaan kata kamu, yang menandakan kedekatan dan keakraban antara

penutur dan pasangan, serta menunjukkan hubungan yang lebih intim.
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e) Merindukan kehadiran seseorang yang dicintai

“Malam ini, aku menanti
Kedatanganmu, mengisi sepiku
Lama terasa waktu bergulir
Kar'na dirimu tak bersamaku”
LBdk/Bt'/Br!-4/ME""

Lirik tersebut menggambarkan konteks situasional yang salam hal ini
penutur merasakan kesepian yang mendalam, terutama dalam malam yang
panjang, karena penantian akan kehadiran orang yang dicintai. Makna

mf’, Gkilmenanti menunjukkan keinginan yang

bertemu dndengan orang yang dicintai.

Seakan semua tak mungkin menghilang”
LSra/Bt?/Br'?/ME*8

ggamle yang
ALANG, o

eringat pelukanmu yang hangat

Lirik lagu uh emosional dari

penutur karena genang ehangatan bersama

seseorang yang dicintai.
menunjukkan makna konseptual tentang kenangan fisik yang erat dan penuh
kasih, yang membawa penutur kembali pada pengalaman indah tersebut. Makna
konotatif dalam seakan semua tak mungkin menghilang mengandung makna
bahwa kenangan tersebut memiliki kesan mendalam, yang tetap ada dalam
ingatan meskipun waktu telah berlalu. Makna sosial yang muncul adalah
kedekatan dan hubungan intim antara penutur dan orang yang dikenang, terlihat
dari penggunaan kata pelukanmu, yang menunjukkan kedekatan emosional yang

mendalam.
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g) Cara mengungkapkan perasaan cinta

“Melihatmu bahagia, satu hal yang terindah
Anug'rah cinta yang pernah kupunya

Kau buatku percaya ketulusan cinta

Seakan kisah sempurna 'kan tiba”
LSra/Bt1/Br1-4/MEurc

Lirik di atas menggambarkan konteks situasional, penutur mengungkapkan
kebahagiaan yang mendalam, mencerminkan makna konseptual berupa

ungkapan kebahagiaan yang dihasilkan oleh kebahagiaan pasangan. Frasa

h)

“Tenggelam jlwa dalam angan
Tersesat, hilang, dan tak tahu arah”
LKsa/Bt'/Br!?/MEPs"

Lirik menunjukkan v\/'j penutyy’ yang menghadapi
| TAT XN

tuasional dalam lirik

menggambarkan situasi emosional yang penuh keputusasaan, di mana penutur
merasa hilang arah dalam perjalanan cintanya. Makna konseptual lirik ini
mengungkapkan keadaan penutur yang terombang-ambing dalam pikiran dan
perasaan, seakan tenggelam dalam kebingungannya. Makna konotatif dari kata
tenggelam dan tersesat memberi kesan ketidakmampuan untuk menemukan
jalan keluar, menandakan perasaan kesepian dan putus asa yang mendalam.
Sementara itu, makna sosial yang tercermin dalam penggunaan kata jiwa dan
angan menunjukkan kedekatan emosional penutur dengan perasaan yang tengah

dilaluinya, menciptakan kesan kesepian yang lebih intim.
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i)

)

Keinginan untuk selalu bersama dengan orang yang dicintai

“Ku tak mau kita berjarak dan tak menyapa
Berubah menjadi hanya teman”
LIlu/Bt*/Br'?/ME™8
Lirik menggambarkan kecemasan penutur terhadap perubahan dalam
hubungan emosional. Konteks situasional terjadi dalam suasana ketidakpastian,
dalam hal ini penutur takut hubungan yang awalnya penuh kedekatan akan

berubah menjadi hubungan yang lebih jauh dan sekadar pertemanan. Makna

\ iy

2 Ean.‘ cara i adq  kata kifa
\) Q‘W . i@ikan danya rasa

— N\¥YA - ZXENED: )
“Tak ingin lagi ku mengulang keliru akan cinta
Jadi kisah yang sempurna”

blj 7//’(‘”\‘\\‘

menyatakan kes 1da5 @ngulangi salahan yang sama
e

ptual, u an tak ingin lagi ku

mengulang secara literal menggam an niat untuk belajar dari pengalaman
pahit di masa lalu. Dalam hal makna konotatif, kata keliru mengandung nuansa
penyesalan mendalam, yang tidak hanya merujuk pada kesalahan secara fisik,
tetapi juga pada kegagalan emosional yang menyertai. Dari sisi makna sosial,
penggunaan kata cinta mengindikasikan hubungan yang lebih intim dan

personal, serta menunjukkan kesetaraan dan kedekatan dalam relasi tersebut,

yang mengarah pada refleksi pribadi atas pengalaman yang telah terjadi.
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k) Keraguan dan ketidakpastian dalam hubungan

“Habis-habisan ku dibohongi,
sayang ini tetap sama
Tuhan, ini cinta atau bodoh?”
LMti/BY/Br*/ME"="
Lirik menggambarkan konteks situasional yang melibatkan keraguan

emosional dalam sebuah hubungan yang penuh ketidakpastian. Penutur

mengungkapkan perasaan kekecewaan mendalam setelah mengalami

kebohongan, namun masih meang sama. Ini terjadi dalam situasi

akna sosial,

dikomunikasikan melalui lirik lagu™ Didi” Kempot. Sementara, penelitian ini
menganalisis makna ekspresi emosi dalam lirik lagu Mahalini, yang menunjukkan
tema-tema serupa seperti kesedihan, kekecewaan, dan harapan dalam konteks
hubungan asmara. Penelitian ini memperkaya peneletian sebelumnya dengan
memperkenalkan jenis makna diantarannya makna konseptual, makna konotatif dan

makna sosial yang mempengaruhi makna ekspresif dalam lirik lagu.
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3. Relevansi Tuturan Ekspresif pada Lirik Lagu Mahalini dengan
Pembelajaran Puisi

Hasil penelitian mengenai tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam lirik

lagu Mabhalini, selanjutnya direlevansikan dengan pembelajaran puisi. Dalam

kurikulum merdeka, pembelajaran puisi diajarkan pada tingkat menengah atas fase

E kelas X. Capaian pembelajaran yang terdapat dalam elemen menulis menekankan

bahwa peserta didik diharapkan mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan,

arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif

pada materi puisi

mengidentifikasi i dan kreatif, dan 2)
menulis teks pujs is, kritis dan
kreatif.

belajaran
puisi yaitu an. Indikator
capaian pe amha. Pertama,
peserta didik 'dy S puisi, yang
meliputi struk ) man terhadap
tema, perasaan, da @at gembantu peserta

mereka sendiri, dengan tetap=mempertaliankan=eard berpikir logis, kritis, dan
kreatif. Dalam konteks ini, lirik lagu Mahalini dapat menjadi sumber inspirasi yang
efektif, karena mengandung beragam tema yang relevan dengan kehidupan remaja,
seperti cinta, kehilangan, harapan, dan pencarian jati diri.

Proses pembelajaran pada materi puisi dengan menggunakan bahan ajar
berupa lirik lagu karya Mahalini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru memberikan apersepsi dengan
menanyakan pengetahuan peserta didik tentang puisi dan lirik lagu. Contohnya,

guru bisa bertanya, “Apa yang kalian ketahui tentang puisi?” atau “Apakah
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kalian pernah mendengarkan lagu Mahalini?”, kemudian guru menayangkan
lagu karya Mabhalini yang disertai lirik melalui platform Youtube untuk menarik
perhatian peserta didik.

2. Guru memotivasi peserta didik dengan menjelaskan bahwa lirik lagu, seperti
halnya puisi, mengandung pesan dan emosi mendalam. Setelah itu, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran agar peserta didik dapat memahami dan
mengekspresikan tuturan ekspresif dalam lirik lagu serta untuk meningkatkan

apresiasi terhadap puisi.

V% eﬂ!ha? ker

|
f\'\e\mbz,,/u(\\://
heBetaRan hip;

6. Pada kegiatan akhir p¢
mengenai proses pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan evaluasi berupa
tugas membuat puisi dengan menggunakan lirik lagu sebagai inspirasi. Guru
kemudian menutup pembelajaran dengan menyimpulkan relevansi antara lirik
lagu dan puisi.
Langkah-langkah pembelajaran tersebut dirancang untuk menciptakan
suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan pengalaman
peserta didik, sehingga mampu menumbuhkan kecintaan terhadap puisi sekaligus

menggali kreativitas mereka dalam menciptakan karya sastra.
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Selanjutnya, berikut merupakan contoh analisis struktur lahir dan struktur
batin dalam puisi berdasarkan lirik lagu dengan judul “Mati-Matian” dari penyanyi
Mahalini.

“Mati-Matian”

Kita adalah dua insan penuh cinta
Di awal tercipta kisah kita
Manis tuturmu buatku terpana
Bagiku kau sempurna

Memang benar semua kata mereka
Benar ku t'lah dibutakan cinta
Tak hanya sekali kau khianati
Sudah, cukup ku tak tahan lagi

Mati-matian ku membelamu di depan mereka
Walau sakit, tetap kupercaya kau beda dari lainnya
Habis-habisan ku dibohongi, sayang ini tetap sama

Tuhan, ini cinta atau bodoh?

Habis pikir dengan sifatmu itu
Berulang kali kumaafkan
Berulang lagi kaulakukan

Satu-satunya kebanggaanku

Kini jadi rasa sakit terdalam

Analisis \struktu pmyﬂé ) 2lemen-elemen

dan “Walau sakit, tetap kupercaya kau beda dari lainnya” menunjukkan
pengorbanan dan ketulusan dalam mencintai, meskipun merasa dikhianati. Diksi
ini menciptakan kesan perjuangan dan keteguhan hati meskipun dihadapkan
pada kenyataan yang pabhit.

b) Rima dan irama: lirik lagu memiliki rima yang cukup teratur, dengan pola bunyi
yang mendukung perasaan emosi yang mengalir. Misalnya, dalam bagian “Mati-
matian ku membelamu di depan mereka” dan “Habis-habisan ku dibohongi,
sayang ini tetap sama’ terdapat irama yang memperkuat ritme rasa sakit dan

kekecewaan.
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c¢) Tipografi: penyajian lirik dalam bentuk bait dan baris yang jelas terpisah
menunjukkan struktur puisi yang memudahkan pembaca atau pendengar untuk
menangkap pesan dalam tiap bagian. Pemilihan panjang baris yang beragam
memberikan kesan kedalaman perasaan dan perubahan emosi yang dialami oleh
penutur.

d) Gaya Bahasa: dalam lirik, terdapat penggunaan gaya bahasa yang memperindah
makna, seperti hiperbola dalam “Mati-matian” dan “Habis-habisan” yang

memperlihatkan intensitas pengorbanan dan penderitaan. Penggunaan metafora

Selanjutnya, i i irlk [agw Mahalini mencakup

tema, makna, syés 3 ; 1 dalg a (Aulia, 2021).

Berikut ana

a) Tema raan dalam
hubungah)| cintay pan mereka”
dan “Be gungkapkan
tema perjugh i

b) Makna: lagi\menyam Pyang befcampur antara
cinta dan pengkhi ; yﬁg difunjukkan dalam

¢) Suasana: suasana yang tercipta dalam lirik yaitu kesedihan dan kebingungan
penyanyi yang sedang terluka oleh cinta. Dalam frasa “Tuhan, ini cinta atau
bodoh?” terlihat adanya ketidakpastian dan keresahan batin yang mendalam.
Suasana memperlihatkan perasaan bingung dan kecewa yang dialami penyanyi.
d) Amanat: amanat yang ingin disampaikan yaitu tentang pentingnya memahami
nilai sejati dari cinta dan bagaimana pengkhianatan dapat merusak hubungan.
Lirik “Berulang kali kumaafkan, berulang lagi kaulakukan” memberi pesan
bahwa pengampunan bisa diberikan, namun perbuatan yang sama berulang kali

menimbulkan luka yang mendalam.
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Lirik lagu Mahalini yang penuh dengan tuturan ekspresif, memiliki relevansi
yang signifikan dalam pembelajaran puisi. Dalam konteks kurikulum merdeka, lirik
lagu dapat dijadikan media yang menarik untuk membantu peserta didik memahami
berbagai unsur dalam puisi yang meliputi struktur lahir dan struktur batin. Selain
itu, lirik lagu mampu merangsang minat peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif
dalam menganalisis serta menulis puisi. Melalui pendekatan ini, proses
pembelajaran menjadi lebih dinamis, interaktif, dan menyenangkan, sehingga dapat
mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam memahami

struktur puisi dan keterbatasan imefinasi.

SIMPULAN

penyesalan,
Mahalini
epat sehingga
melalui kata
“hancur” atau e ‘ \ 1 q dntara cinta dan
kehilangan. Tutura ekspremf tersebw
maupun tidak langsuhg. Strate‘ém igdus deklaratif sering

digunakan untuk menyampatk

EKsplisit, seperti kekecewaan,
penyesalan, dan kepasrahan. Sementara itu, strategi tidak langsung dengan modus
interogatif atau optatif digunakan untuk menyampaikan kegelisahan dan keraguan,
memberikan lapisan interpretasi yang mendalam.

Dari analisis makna, ditemukan sebelas makna seperti; usaha meyakinkan
perasaan kekasih, hingga penyesalan atas pengalaman cinta yang menyakitkan,
menggambarkan konflik batin dan refleksi pribadi, yang memperdalam pemahaman
pendengar terhadap konteks emosional, mengajak pendengar merasakan intensitas
perasaan yang diekspresikan. Mahalini berhasil menggambarkan konseptual yang

lugas, makna konotatif yang memperkaya emosi, serta makna sosial yang
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menunjukkan kedekatan antara penutur dan mitra tutur. Hal ini sejalan dengan teori
pragmatik yang menekankan pentingnya konteks dan tujuan komunikasi dalam
memahami makna tuturan.

Penelitian juga menekankan bahwa lirik lagu Mahalini memiliki relevansi
dengan pembelajaran puisi di tingkat menengah atas pada fase E kurikulum
Merdeka, yang dimaksudkan dengan relevansi yaitu menghubungkan dengan
indikator pembelajaran pada materi puisi. Lirik-lirik Mahalini yang memiliki

keindahan bahasa dan kedalaman emosional, sangat efektif digunakan untuk

mengM dan mereka dalam menulis

ntuk puisi.
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LAMPIRAN

TABEL KLASIFIKASI DATA
Bentuk Tuturan Ekspresif

No ,ll?uetl;trl;l; Data Tuturan Ekspresif Kei?ltl:laigan
Ekspresif Tuturan Ekspresif
1 Kekecewaan /) Diayang pertama membuatku cinta e membuatku
Dia juga yang pertama membuatku kecewa
kecewa
LKsa/Bt3/Br'-*/BEXY
2) Mengapa kau tak mau tahu e tak mau tahu

Bagaimana hati ini tanpamu cintamu

LBhi/Bt'/Br**/BEX"

Bagaimana dengan aku terlanjur e terlanjur
Amencintaimu? mencintaimu
%\ Yang datang beri harapan, lalu pergi ergl dan
dan menghilang \ enghilang
LSal/Bt’/Br!-*/BEKY }

) tiku hancur

)

hancur kar'namu rnamu

Tanpa sedikit alasan, pergi tanpa e [pergi tanpa
berpamitan erpamitan
LSal/Bt*/Br3#/BEXY

V.

@ Tak terpikirkan olehmu, hatiku
> p
M—
Z
o)

Sial-sialnya ku bertemu dengan cinta
semu. Tertipu tutur dan caramu cinta semu
#‘: Seolah cintaiku - puas kau Curangi
Puas kau curangi aku? aku
LSal/Bt*/Br!- 4/BEkcvv

sial bertemu

.\.\“

Walq/ AW e kau lukai ku
Tapi meng kai ku

Cinta tak salah, Aku yang salah

LAys/Bt*/Br!-4/BEk®"

7) Tak hanya sekali dikhianati o tak sekali
Sudah, cukup ku tak tahan lagi dikhianati
LMti/Bt*/Br3*/BEXeY

8) Habis pikir dengan sifatmu itu e berulang kali
Berulang kali kumaafkan kaulakukan
Berulang lagi kaulakukan e rasa sakit
Satu-satunya kebanggaanku terdalam
Kini jadi rasa sakit terdalam
LMti/Bt*/Br!-4/BEXY

2 Meyakinkan /) Bukan maksudku selalu membisu e bukanku
Ku tahu caraku mencintaimu membisu
LIlu/Bt3/Br3*/BEYk®

43



ku tahu cara

mencintaimu

2) Biar aku yang mengalah, ikuti e biar ku mengalah
caramu. Walau ku harus berkorban e berkorban tak
tak jadi diriku jadi diriku
LZlu/Bt*/Br3*/BEY<"

3) Oh-oh Tak mampu ku tanpamu e tak mampu
Bukan maksudku selalu membisu tanpamu
LZlu/Bt>/Br'-?/BEYk" e bukan membisu

4) S'gala cara t'lah kucoba e mencoba segala
Pertahankan cinta kita cara
LMru/Bt*/Br-?/BEY<"

5) Kan kulakukan semua walau tak e kan kulakukan
mungkin sanggup semua

Bohongi hatiku

” ALBhi/Bt3/Br3*/BE¥x

sama lagi
Tulus hati s’ perti yang aku miliki ho

~ LBhi/Bt>/Br" 2/BEykn

\\ \\I”

N
,qlﬂj\\\

LMl‘l/Bt3/Br1 Z/BEYkn
N/

Ya tak mungkin kau menemukan yang

tak menemukan

ati-matian ku
embelamu

ua e

nku

34/B

tah ent ﬁpl/

kau ragukan itu

Mundkinkah aku meminta

mungkinkah aku

Kisah kita selamanya? meminta

3) Dan kamu hadir coba bawa bahagia e coba bawa
Ketika ku masih mati rasa bahagia
LKsa/Bt*/Br-*/BE"2" e masih mati rasa

4) Entah sampai dimana sanggup e cntah
bertahan. Tuk bisa tanpamu e sanggup bertahan
LBhi/Bt*/Br34/BE"" e tanpamu

5) Mampukah ku bertahan e mampukah
Tanpa hadirmu, sayang? bertahan
LSra/Bt’/Br*>/BE™"

6) Habis-habisan ku dibohongi, sayang e cinta atau bodoh

ini tetap sama
Tuhan, ini cinta atau bodoh?
LMti/Bt3/Br3*/BE""
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4  Penyesalan /) Ku terjebak masa lalu yang kelam e terjebak masa
Tak kulihat lagi cahaya cinta lalu
LKsa/Bt'/Br*/BES! o tak lagi

merasakan cinta
2) Sampai saat ini tak terpikir olehku o tak terpikir
Aku pernah beri rasa pada orang olehku
sepertimu e pernah beri rasa
LSal/Bt'/Br!-?/BE®! padamu
3) Seandainya sejak awal tak e scandainya sejak
kuyakinkan diriku awal
Tutur kata yang sempurna, tak sebaik e tak sebaik yang
yang kukira kukira
LSal/Bt!/Br3*/BE*
4) Andai ku tahu semua akan sia-sia e andai ku tau
Takkan kut' rima cinta sesaatmu semua sia-sia
e takkan kuterima
(‘%\\ cinta
dohldliri etapa bodoh diri
embz I i hg mbiarkanmu
d% CK rel
agz damcide : dar diri
enar ku
k dibutakan cinta
¥ IMti/BGIBY

5 Rumoehon, dengar ini lag e dengar laguku

Sntang rasak mu e buka hatimu
U, dé; e lihat diriku

2) Ku tak mau kita berjarak dan tak ¢ tak mau berjarak
menyapa
Berubah menjadi hanya teman
LIlu/Bt*/Br!*/BEP™

3) Tuhan, yakinkan cinta ini, wo-oh-oh e yakinkan cinta
Hati yang terkunci, terbuka kembali ini
LKsa/Bt*/Br-*/BEP™

4) Oh, Tuhan, tolonglah, bawa dia e tolonglah
kembali e bawa dia kembali
Bersamaku di sini, menjagaku selalu
LBdk/Bt?/Br'-?/BEP™!

5) Dengarlah doaku yang tak pernah e dengarlah doaku
meminta e bawa dia kembali
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Bawa dia kembali bersama walau

#

hanya sesaat
LBdk/Bt*/Br>*/BEP™

6) Tuhan, sampaikan rindu untuknya e sampaikan rindu
LSra/Bt3/Br®/BEP™ untuknya

6 Kenangan 1) Indah semua cerita ¢ indah semua

Yang t'lah terlewati dalam satu cinta cerita
Kita yang pernah bermimpi o telah terlewati
Jalani semua, hanya ada kita e pernah bermimpi
LMru/Bt!/Br!'-/BEK"2

2) Masih terasa hembus nafasmu e masih terasa
Saat ku gundah, kaulipur laraku
LBdlBf/Br'- Y/ BERE_
Masih jelas teringat pelukanmu yang e teringat
hangat pelukanmu

¢ masih jelas
7 N\
hkall o nya kenangan
e e waktu bersama
.
e [ Inasih tersimpan

Setiap kenangan :’ setiap kenangan
Semua cinta yang kau beri

U sraBEBITERNS g

7  Kerindu Malam ini, aku menanti 7- menanti

Kedatanganmu, mengisi sepiku

kedatanganmu

Lama terasa waktu bergulir e mengisi sepiku
Kar'na dirimu tak bersamaku
LBdk/Be¢BE4BER ™~  //

27=Kini terasa semakin dalam e terasa semakin
Rasa rinduku pada dirimu dalam
LBdk/Bt3/Br3*/BErd¢ e rasa rinduku

3) Oh dimana aku bisa temui dirimu e dimana aku
Yang dulu cinta temui dirimu
Dan anggap aku ada
LBhi/Bt*/Br!-3/BEr"

4) Saat ku rindu ku coba tak rindu e saat ku rindu
Demi bahagiamu yang tak
membutuhkanku
LBhi/Bt*/Br'-?/BE"

5) Dimana kamu e dimana kamu
Apakah kau rindu e susah buat lupa

Sungguh susah buat lupa
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Hati tak bisa berdusta

LAys/Bt?/Br!-4/BEk"
8 Kegelisahan 1) Tak terlintas dalam benakku e bila hariku

Bila hariku tanpamu tanpamu
LMru/Bt3/Br’*/BE&!

2) Tenggelam, jiwa dalam angan e tersesat
Tersesat, hilang, dan tak tahu arah e tenggelam
LKsa/Bt'/Br!-2/BEs!" e hilang arah

3) Mengapa masih ada e ada sisa rasa
Sisa rasa di dada e disaat kau pergi

Di saat kau pergi begitu saja?
LSra/Bt*/Br'*/BE#!

9  Ungkapan
Rasa Cinta

e apalah arti hidup
dan cintaku
e tanpamu

Melihatmu bahagia, satu hal yang e melihatmu
terindah bahagia
Anug'rah cinta yang pernah kupunya uatku percaya
Kau buatku percaya ketulusan cinta

! ! e kisah sempurna
Seakan kisah sempurna 'kan tiba

)
.
LSra/Bt'/Br'-4/BE"" W
fteadalal ' go ua insan penuh
: inta
10 Kepas tak bisa kupaksa
\\ Tak mungkin bisa kupaksa /
#‘ Restunya tak berpihak
pada kita
LMru/Bt*/Br'-3/BEPs"
) S'lalu kutitipkan dalam doaku e tak mampu
Tapi ku tak mampu melawan restu melawan restu
LMru/Bt*/Br3#/BEPs
11 Harapan 1) Tak ingin lagi ku mengulang keliru e tak ingin
akan cinta mengulang
Jadi kisah yang sempurna e jadi kisah
LKsa/Bt3/Br*/BE"™ sempurna
12 Mengagumi /) Manis tuturmu buatku terpana ¢ buatku terpana
Bagiku kau sempurna e kau sempurna
LMti/Bt'/Br*#/BEke™
13 Mengeluh 1) Aku tersiksa e aku tersiksa
Melihat semuanya berubah
LBhi/Bt'/Br!?/BE?
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TABEL KLASIFIKASI DATA
Makna Tuturan Ekspresif

Makna Data Tuturan Ekspresif Konteks Tuturan
No Tuturan Ekspresif
Ekspresif
1  Usahadan 1) Semua perjuanganku, tentang perjuangan penutur
pengorbanan dirimu untuk orang yang
untuk Walaupun ku juga tahu kauragukan dicintainya
meyakinkan itu meskipun
perasaan diragukan
kekasih ketulusanya
penutur
menyampaikan

perasaan melalui

asaannya secara
gsung, namun
emiliki cara
endiri dalam
mencintai

penutur rela
mengalah dan
mengikuti cara

orang lain
meskipun
mengorbankan jati
dirinya
5) S'gala carat'lah kucoba usaha penutur
Pertahankan cinta kita untuk
LMyru/Bt*/Br-*/ME 4P mempertahankan
hubungan cintanya
6) Kan kulakukan semua walau tak usaha penutur
mungkin sanggup melakukan segala
Bohongi hatiku cara untuk
LBhi/Bt}/Br3*/ME"dp mempertahankan
cinta
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7) Yatak mungkin kau menemukan
yang sama lagi
Tulus hati s 'perti yang aku miliki ho

keyakinan penutur
bahwa tidak ada
orang lain yang

LBhi/Bt>/Br!2/ME"d bisa memberikan
cinta tulus seperti
yang diberikan

8) Mati-matian ku membelamu di perjuangan penutur
depan mereka mempertahankan

Walau sakit, tetap kupercaya kau hubungan

beda dari lainnya meskipun

LMti/Bt3/Br!-*/ME"IP menghadapi

tekanan dari orang
lain

Penyesalan diri /)
terhadap

erjeba a
T kullha@ﬂ

kesedihan penutur
dari pengalaman

pengalaman sa/Bt'/Br3 4/M - cinta masa lalu
cinta yan NZ=7 yang menyakitkan
menya Aku tersiksa nutur merasa

Melihat semuanya erubah

\ A L)
I(\WM %
\\\\\l ll////
\\.“5\\\\

terSiksa karena

A perdbahan yang

tegjadi dalam

“<h' pnya

Aku pernah beri rasa pada orang
sepertimu
LSal/Bt!/Br!-*/ME*!

/) 'lli’ ‘\“:,[*
)/

engan seseorang
ang ternyata tidak
sesuai harapan

Seandainya sejak awal tak
kuyakinkan diriku

Tutur kata yang sempurna, tak
sebaik yang kukira
LSal/Bt'/Br34/ME*!

refleksi penutur
akan keputusannya
yang didasari oleh
kata-kata manis
yang ternyata semu

5) Andai ku tahu semua akan sia-sia penutur yang
Takkan kut'rima cinta sesaatmu menyadari
LSal/Bt*/Br-*/ME* keputusannya untuk

menerima cinta
yang tidak tulus

6) Ku tak mengerti betapa bodoh diri ~ penyesalan penutur

Membiarkanmu pergi jauh dari hati
Ku coba mengobati tuk punya

membiarkan orang
yang dicintainya

kekasih lagi pergi dan
Namun ku sadar diri menyadari bahwa
Hatiku di kamu hatinya tidak bisa
LAys/Bt'/Br!-/ME* berpaling
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7) Memang benar semua kata mereka
Benar ku t’lah dibutakan cinta
LMti/Bt*/Br-*/MES!

penutur mengakui
kebenaran
perkataan orang
lain bahwa cinta
telah membuatnya
buta

Perasaan 1) Diayang pertama membuatku cinta  penutur merasakan
kecewa dan Dia juga yang pertama membuatku  cinta dan
sakit hati akibat kecewa kekecewaan dari
penghianatan LKsa/Bt3/Br/MEkY orang yang sama
cinta 2) Mengapa kau tak mau tahu penutur merasa
Bagaimana hati ini tanpamu ditinggalkan atau
cintamu diabaikan oleh
i/Bt'/Brs 4/%]3"\'\ orang yang
i = : H 4 dicintainya
'Bagaimana dengan aku terlanjur penutur dikhianati
mencintaimu? dan ditinggalkan

Yang datang beri harapan, lalu
pergi dan menghilang
LSal/Bt3/Br'-/ME*™

telah memberikan

petasaan yang
meandalam

/) Tak terpikirkan olehmu, hatiku
hancur kar'namu
“Tanpa sedikit alasan, pergi tanpa
berpamitan
LSal/Bt3/Br34/ME*"

/I O\,

L)
4 penutur merasa
~hdtinya hancur

LSal/Bt*/Br!-4/MEKew

\Sial-sialnya ku bertemu dengan 7penutur tertipu oleh
~cinta semu kata-kata manis dan
Tertipu tutur dan caramu perilaku pasangan
Seolah cintaiku yang tampak
Puas kau curangi aku? mencintainya

6) Tak hanya sekali dikhianati
Sudah, cukup ku tak tahan lagi

rasa sakit penutur
karena sering

LMti/Bt*/Br3#/MEkeY dikhianati dalam
hubungan
percintaan

7) Habis pikir dengan sifatmu itu penutur

Berulang kali kumaafkan
Berulang lagi kaulakukan
Satu-satunya kebanggaanku
Kini jadi rasa sakit terdalam
LMti/Bt*/Br!-4/MEke"

menghadapi sifat
buruk pasangannya
dan perubahan
perasaan dari
kebanggaan
menjadi kesedihan
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4  Ketergantungan /) Apalah arti hidupku bila tanpamu hidup dan cinta
pada orang yang Apalah arti cintaku bila bukan penutur tidak
dicintai kamu berarti tanpa

L1Zlu/Bt'/Br!-2/ME#' kehadiran orang
yang dicintainya
2) Oh-oh ketidakmampuan
Tak mampu ku tanpamu penutur untuk
Bukan maksudku selalu membisu hidup tanpa orang
LIlu/Bt*/Br!-*/ME#t yang dicintainya
3) Tak terlintas dalam benakku penutur tidak dapat
Bila hariku tanpamu membayangkan
LMru/Bt3/Br#/MEs#t2 kehidupannya tanpa
keberadaan orang
AL X yang dicintai
Entah sampai dimana sanggup keraguan penutur
'bertahan tentang
Tuk bisa tanpamu kemampuannya
LBhi/Bt*/Br3*/ME# tuk terus
S\ e s,
> \ < \\\\\\”/////9(_\ / 4 y dicintainya
— ) Mengapa masih ada
p =Sisa rasa di dada
D Di saat kau pergi begitu saja?
LSra/Bt3/Br!-*/ME#
77N Y
# 6)= Mampukah ku bertahan [ penutur meragukan
Tanpa hadirmu, sayang? kemampuan dirinya
LSra/Bt3/Br+>/ME#2 untuk bertahan
“T4A L, AD tanpa kehadiran
orang yang dicintai
5  Merindukan 1) Malam ini, aku menanti penutur sedang

kehadiran
seseorang yang
dicintai

Kedatanganmu, mengisi sepiku
Lama terasa waktu bergulir
Kar'na dirimu tak bersamaku
LBdk/Bt!/Br!'-4/MErd"

merindukan
kehadiran orang
yang dicintai dan
merasa kesepian
tanpa kehadirannya

2)

Kini terasa semakin dalam
Rasa rinduku pada dirimu
LBdk/Bt3/Br3*/ME""

kerinduan penutur
yang mendalam
terhadap orang
yang dicintainya

3)

Oh dimana aku bisa temui dirimu
Yang dulu cinta

Dan anggap aku ada
LBhi/Bt*/Br'-3/ME™"

penutur mencari
cara untuk bertemu
dengan cinta
lamanya
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4) Saat ku rindu ku coba tak rindu ungkapan rasa

Demi bahagiamu yang tak rindu penutur pada
membutuhkanku orang yang
LBhi/Bt*/Br!2/ME"" dicintainya
5) Tuhan, sampaikan rindu untuknya  penutur memohon
LSra/Bt3/Br®/MEr" kepada Tuhan
untuk
menyampaikan
perasaan rindunya
6) Dimana kamu penutur
Apakah kau rindu merindukan orang

yang dicintai dan
merasa sulit
melupakan
kenangan bersama
meskipun sudah
berusaha

6 Kenan “2 )/ \ndah semua cerita
Yang t'lah terlewati dalam satu
cinta

Kita yang pernah bermimpi
Jalani semua, hanya ada kita
“ LMru/Bt'/Br'-*/MEk"2

Masih terasa hembus nafasmu
Saat ku gundah, kaulipur laraku
LBdk/Bt3/Br-2/MEkn2

/ 'l||' “\ /

dicintainya masih
hadir dalam

- ¢

hidupnya
3) Masih jelas teringat pelukanmu momen intim
yang hangat penutur bersama
Seakan semua tak mungkin seseorang yang
menghilang masih terasa nyata
LSra/Bt*/Br»*/MEX"s dan sulit untuk
dilupakan
4) Kini hanya kenangan yang telah penutur
kau tinggalkan merenungkan
Tak tersisa lagi waktu bersama kenangan masa lalu
LSra/Bt?/Br#/MEk"e dengan seseorang
yang dicintai
5) Oh, masih tersimpan nostalgia penutur
Setiap kenangan yang masih
Semua cinta yang kau beri menyimpan
LSra/Bt*/Br!-3/MEk"2 kenangan dan cinta
yang pernah
diberikan
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7 Cara 1) Dan kamu hadir coba bawa kedatangan
mengungkapkan bahagia seseorang mampu
perasaan cinta Ketika ku masih mati rasa membawa

LKsa/Bt?/Br-*/ME"r kebahagiaan
penutur yang
sebelumnya merasa
hampa

2) Melihatmu bahagia, satu hal yang  kebahagiaan dan
terindah ungkapan syukur

Anug'rah cinta yang pernah penutur atas cinta

kupunya yang membuatnya

Kau buatku percaya ketulusan cinta  kembali percaya

Seakan kisah sempurna 'kan tiba akan ketulusan

_LSra/Bt'/Br!*/ME""
alahvellélihq pen dua orang yang
| tercipta kisa <§f[ saling mencintai
i) - @ dan mengingat
mbali momen
1 di awal
_ 6 huplingan mereka
¥ pefisaan terpesona
penutur terhadap
>p angannya akibat
a-kata manis
) ng diucapkan

8 Menya Namun ternyata, pada akhirnya / enutur

kepasra Tak mungkin bisa kupaksa menghadapi

. |

Restunya tak berpihak
pada kita

kenyataan bahwa
hubungan cinta

LMru/Bt*/Br'-3/MEPsh mereka tidak bisa
LA L A&‘U J/ dilanjutkan
S'lalu kutitipkan dalam doaku doa penutur untuk
Tapi ku tak mampu melawan restu  cinta yang
LMru/Bt*/Br3#/MEPs" diinginkannya,
namun terhambat
oleh restu
3) Tenggelam, jiwa dalam angan ketidakberdayaan
Tersesat, hilang, dan tak tahu arah  penutur
LKsa/Bt!/Br!-*/MEPs menghadapi
kenyataan cinta
dalam hidupnya
4) Walauku tau ku bukan untukmu penutur menyadari
Tapi mengapa kau lukai ku bahwa tidak akan

Cinta tak salah, Aku yang salah
LAys/Bt}/Br!-4/MEPsh

bisa memiliki orang
yang dicintai,
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namun merasa
selalu disakiti

9 Keinginan 1) Ku tak mau kita berjarak dan tak kekhawatiran
untuk selalu menyapa penutur jika
bersama dengan Berubah menjadi hanya teman hubungan menjadi
orang yang L1lu/Bt*/Br!-2/ME"s renggang dan
dicintai berubah menjadi

pertemanan
2) Oh, Tuhan, tolonglah, bawa dia permintaan penutur
kembali kepada Tuhan
Bersamaku di sini, menjagaku untuk
selalu mengembalikan
LBdk/Bt?/Br»/ME"2 orang yang

AL NN dicintainya

Dengarlah doaku yang tak pernah  keinginan penutur

meminta agar orang yang
Bawa dia kembali bersama walau dicintainya bisa
hanya sesaat &bali

/~ LBdk/Bt*/Br'-2/ME"2
Tak ingin lagi ku mengulang keliru  penfitur tidak ingin
akan cinta :m gulangi
Jadi kisah yang sempurna ~ lahan dalam

“LKsa/Bt*/Br**/MEPY # hpbungan

= B F S .
X = S cintaan
// A s \\
A 1750 2 TN ) belumnya

KTuhan, yakinkan cinta ini, wo-oh-oh / enutur memohon
N Hati yang terkunci, terbuka kembali //bimbingan dan

<LKsa/Bt*/Br»*/MEP) kekuatan untuk
\ /'( menghadapi
M G perasaan cintanya
' A L AN yang baru
11 Keraguan dan 9= Mungkinkah aku meminta rasa ketidakpasian
ketidakpastian Kisah kita selamanya? penutur tentang
dalam LMru/Bt3/Br»*/ME"2" hubungan yang
hubungan dijalani
2) Habis-habisan ku dibohongi, dilema emosional
sayang ini tetap sama penutur sehingga
Tuhan, ini cinta atau bodoh? mempertanyakan
LMti/Bt3/Br34/ME"" yang dirasakannya

apakah cinta sejati
atau kebodohan
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TABEL ANALISIS DATA
Bentuk Tuturan Ekspresif

No

Kode Data

Data

Bentuk Tuturap atuan Kebahasaan
EKspres n/.\"- juran Ekspresif

Deskripsi

LI/u/Bt3/Br3/BEYkn

Bukan maksudku selalu
membisu

Ku tahu caraku
mencintaimu

|

Q

e kut

%{;@n \} Uﬁi%iu

Frasa bukanku membisu menegaskan komunikasi
yang tidak dipahami, sementara ku tahu caraku
mencintaimu menyatakan keyakinan penutur dalam
encintai. Strategi tuturan menggunakan modus
ratif, menyampaikan kenyataan tanpa harapan

resppns atau perubahan.

2 | LIlu/Bt*/Br'-2/BEp™ Ku tak mau kita berjaraks tak mau berjarak mencerminkan harapan
dan tak menyapa —y k kedekatan emosional. Strategi tuturan
Berubah menjadi ha aZ ggunakan modus optatif secara tidak langsung,
teman D : yampaikan keinginan agar hubungan tetap erat

, pa pemisahan.

3 | LMru/Bt!/Br'-*/BEk¢ | Indah semua cerita 1"\ dah se ' %asa indah semua cerita dan pernah bermimpi,
Yang t'lah terlewati dalam Jrita q enggambarkan kebahagiaan masa lalu yang penuh
satu cinta o tc 9 W makna. Dengan strategi tuturan deklaratif, lirik
Kita yang pernah bermimpi o _pernal bermimp/ menyampaikan perasaan langsung tanpa permintaan
Jalani semua, hanya kita  \ PYa atau perintah, menciptakan suasana reflektif.

4 | LMru/Bt*/Br'-3/BEP" | Namun ternyata, pada \ Klausa tak bisa kupaksa, menunjukkan penerimaan

akhirnya

Tak mungkin bisa kupaksa
Restunya tak berpihak
pada kita

AL Kb

terhadap kenyataan. Penyampaian menggunakan
modus deklaratif secara langsung, mengungkapkan
perasaan subjek dengan tegas dan objektif,
menegaskan keputusan yang diterima tanpa dapat

diubah.
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LMru/Bt*/Br>#/BEpsh

S'lalu kutitipkan dalam
doaku

Tapi ku tak mampu
melawan restu

kepasrahan

LKsa/Bt'/Br!-2/BE#!s

7 A

Tenggelam, jiwa dalam kegBlis

angan P;
S

Tersesat, hilang, dan tak

LKsa/Bt3/Br3#/BE®

tahu arah
// A "

Tak ingin lagi ku mengulang hara
keliru akan cinta (
Jadi kisah yang sempurna : /’

\\ =~

LBdk/Bt'/Br!-4/BE™

Malam ini, aku menanti
Kedatanganmu, mengisi
sepiku

Lama terasa waktu bergulir
Krna dirimu tak bersamaku \

“ ) duan

#

/ﬂ

V) 2

\\\\\"

aI\ \'-0 \\\\\”I/%

= E=

\
/////m \\\\

///"q

e tak mampu
melawan restu

Frasa tak mampu melawan restu, menunjukkan
ketidakberdayaan menghadapi kenyataan.
Penyampaian menggunakan modus deklaratif,
menyatakan kondisi perasaan subjek secara jelas dan
tegas, mengakui keterbatasan dalam mengubah
situasi.

h///

Kata tersesat dan tenggelam, menunjukkan
kebingungan emosional dan ketidakpastian subjek.
Strategi penyampaian menggunakan modus
klaratif, mengungkapkan perasaan tanpa

intaan atau pertanyaan, menonjolkan

ke isahan dan ketidakpastian subjek.

Vv

(,‘(

lang “ \"
jjadikisa q %

tak ingin mengulang dan jadi kisah sempurna.
us optatif digunakan untuk menyampaikan

>k ginan penutur akan hubungan yang lebih baik.

sa tersebut menunjukkan harapan akan perubahan
sitif dan terciptanya kisah cinta ideal.

\’\

~~—

e mg ep1

enanti

~

asa menanti kedatanganmu dan mengisi sepiku,
enunjukkan harapan untuk bertemu kembali dan
keseplan yang hanya bisa terisi oleh orang yang
dirindukan. Strategi penyampaian menggunakan
modus deklaratif, dari perasaan secara langsung.

LBdk/Bt*/Br!-?/BEP™

Oh, Tuhan, tolonglah, bawa ermint‘é&f[AL
dia kembali \\

/A Dionglah

Kadata & u
ali

Bersamaku di sini,
menjagaku selalu

e menjagaku slalu

Frasa tolonglah dan bawa dia kembali, menunjukkan
harapan kuat untuk kembalinya seseorang yang
berarti. Strategi penyampaian langsung menggunakan
modus imperatif, mengekspresikan permintaan
eksplisit kepada Tuhan dengan nada penuh.

56




10 | LBdKk/Bt*/Br3*/BE™ | Kini terasa semakin dalam | kerinduan e terasa semakin Frasa semakin dalam menggambarkan intensitas
Rasa rinduku pada dirimu dalam perasaan yang berkembang, sementara rasa rinduku
e rasa rinduku menekankan objek kerinduan. Strategi penyampaian
menggunakan modus deklaratif, menyatakan
/ \ perasaan dengan langsung dan jelas.
11 | LBhi/Bt'/Br'»*/BEX" | Aku tersiksa men o_akutersiksa Frasa aku tersiksa, menggambarkan penderitaan
Melihat semuanya berubah % M[ U H emosional penutur. Modus deklaratif digunakan
&Py <<l /I? untuk menyatakan perasaan tersebut secara langsung.
/ x ﬁ Frasa melihat semuanya berubah menegaskan bahwa
{ 0 @ %@rubahan adalah sumber utama penderitaan penutur.
12 | LBhi/Bt*/Br’*/BE™" Entah sampai dimana : \\ ‘“ entah yang menciptakan ketidakpastian tentang
sanggup bertahan | § \f:,‘)' Ve magd depan dan frasa sanggup bertahan
Tuk bisa tanpamu \\\\\/ \<\\\\\T|1: v menunjukkan keraguan emosional penutur. Strategi
( xj\ S “ \.-f:pe ampaian tuturan menggunakan modus deklaratif,
\\ Z ; gungkapkan perasaan ragu tanpa pertanyaan atau
e q mimpefmintaan eksplisit.
13 | LSra/Bt'/Br'-4/BE*° | Melihatmu bahagia, satu " Ffasa melihatmu bahagia menggambarkan
hal yang terindah q bahagiaan subjek, sedangkan kisah sempurna
Anug'rah cinta yang pernah 4 enunjukkan impian hubungan ideal. Penyampaian
kupunyaKau buatku percaya & menggunakan modus deklaratif yang tegas dan
ketulusan cinta / langsung.
Seakan kisah sempurna tiba \ Y e
14 | LSra/Bt*/Br'?/BEk"¢ | Masih jelas teringat \ Frasa masih terasa, menggambarkan ingatan kuat

pelukanmu yang hangat
Seakan semua tak mungkin
menghilang

wﬁ@llAL Aml at

terhadap kehadiran seseorang di masa lalu. Strategi
penyampaian menggunakan modus deklaratif,
menegaskan perasaan reflektif secara langsung tanpa
pengandaian atau permintaan, menciptakan kesan
melankolis.

57




15 | LSra/Bt3/Br!*/BE#! Mengapa masih ada kegelisahan e ada sisa rasa Frasa sisa rasa dan di saat kau pergi, yang
Sisa rasa di dada e disaat kau pergi menunjukkan perasaan yang belum selesai dan
Di saat kau pergi begitu kebingungan emosional. Modus interogatif
saja? digunakan, dengan pertanyaan yang mencerminkan
kegelisahan subjek mencoba memahami perasaannya
setelah perpisahan.
16 | LSra/Bt3/Br*3/BE"™¢ Mampukah ku bertahan k a% Frasa mampukah bertahan menunjukkan
Tanpa hadirmu, sayang? &Py be rtaffi /I? ketidakpastian penutur tentang kemampuan diri tanpa
*x 7 ﬁ dukungan emosional. Strategi penyampaian tuturan
‘ / ' enggunakan modus interogatif, berupa pertanyaan
mencerminkan keraguan dan pencarian jawaban
<3 ”’ \\\“‘ I /// V belum pasti. i ’ !
17 | LSal/Bt'/Br3*/BEs! Seandainya sejak awal tak  [||p "r atan <-£‘ \\\\nu/ﬂ eanda ny P seandainya sejak awal dan tak sebaik yang
kuyakinkan diriku Y, ‘%@ \-!qu ra mencerminkan pengandaian dan
Tutur kata yang sempurna, ———_;;7 %? raksebaik y >k dakcocokan antara harapan dan kenyataan
tak sebaik yang kukira ” /; ) 7) a : tegi penyampaian menggunakan modus optatif,
\\ “ ///,/(4_;’;’2{ , nyatakan penyesalan atas pilihan yang tidak dapat
/]
18 | LSal/Bt3/Br3*/BEkew Tak terpikirkan olehmu, aany ? rasa hatiku hancur kar'namu menunjukkan
hatiku hancur kar'namu ﬂ \ kekecewaan, sementara pergi tanpa berpamitan
Tanpa sedikit alasan, pergi =D e p menunjukkan ketidakpuasan. Strategi penyampaian
tanpa berpamitan \ 4 langsung menggunakan modus deklaratif,
;\ MA L mengekspresikan perasaan tanpa ruang interpretasi.
19 | LAys/Bt!/Br!-4/BE*! Ku tak mengerti betapa ‘peuycsatan | Frasa betapa bodoh diri dan membiarkanmu pergi

bodoh diri
Membiarkanmu pergi jauh
dari hati

e membiarkanmu

pergi
e sadar diri

mengekspresikan penyesalan mendalam. Strategi
penyampaian menggunakan modus deklaratif,
mengungkapkan penyesalan secara langsung tanpa
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Ku coba mengobati tuk
punya kekasih lagi
Namun ku sadar diri

pengandaian atau permintaan, mencerminkan
penerimaan atas kesalahan.

Hatiku di kamu N
20 | LMti/Bt'/Br!-?/BE"e Kita adalah dua insan insan penuh | Frasa dua insan penuh cinta, mencerminkan
penuh cinta hubungan emosional mendalam. Frasa di awal

Di awal tercipta kisah kita

tercipta kisah kita menggambarkan awal yang penuh
harapan. Penyampaian menggunakan modus
deklaratif untuk menyatakan realitas emosional

Naubungan yang baru dimulai.

21 | LMti/Bt'/Br3*/BEke™ | Manis tuturmu buat buatku terpana dan kau sempurna. Modus
terpana ratif digunakan untuk menyatakan kekaguman
Bagiku kau sempur ! penmtur secara langsung. Frasa tersebut menegaskan

. :pe saan takjub dan pengakuan atas keunggulan
' @ porang yang dimaksud.

22 | LM#i/Bt3/Br'¥BE** | Mati-matian ku mem Ia%ﬁ 1% NG Ff4sa mati-matian ku membelamu, menggambarkan
di depan mereka ,(&é’lﬁ',,“_, % "Kdmitmen dan keyakinan penutur dalam
Walau sakit, tetap /y/ﬁj‘*‘ﬁ empertahankan seseorang. Strategi penyampaian
kupercaya kau beda dafj l l uturan menggunakan modus deklaratif, menyatakan
lainnya kepercayaan penutur tanpa mengharapkan respon

atau ajakan.
23 | LMti/Bt*/Br!-4/BEkY | Habis pikir dengan sifatmu \ Frasa berulang kali kaulakukan menunjukkan

itu

Berulang kali kumaafkan
Berulang lagi kaulakukan
Satu-satunya kebanggaanku
Kini jadi rasa sakit

\ kekecevMA\l
\\\\LA

terdalam

terdalam

tindakan yang tidak berubah, memperburuk perasaan
penutur. Klausa rasa sakit terdalam menggambarkan
intensitas kekecewaan emosional. Strategi
penyampaian tuturan menggunakan modus deklaratif,
menyatakan perasaan penutur secara langsung tanpa
harapan respons.
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TABEL ANALIS

IS DATA

Makna Tuturan Ekspresif

No

Kode Data

Data

Makna Tutu
Eks

Konteks
uran Ekspresif

Deksripsi

LI/u/Bt'/Br!-2/ME&

Apalah arti hidupku bila
tanpamu

Apalah arti cintaku bila
bukan kamu

)

LIlu/Bt!/Br3*/MEv

Semua perjuanganku) teatang

dirimu
D

Walaupun ku juga ta
kauragukan itu

7

o tungaanI
@ﬁng yang

&
G ta

\\\\ﬁg\ﬁlﬁ

77

N saha

DC AUA-In--'ﬁl

tuk =

//,

saan m

2

r/

/'» petjuangan pg

-rl

~3$ T :ég&

“’?k
Fra
@

ora

"

Makna konseptual mengungkapkan
ketidakberartian hidup tanpa pasangan,
sedangkan makna konotatif kata arti

enunjukkan beban emosional mendalam.

kna sosial terlihat dari penggunaan kata kamu,
cerminkan kedekatan dan hubungan intim

tapa formalitas, melainkan ekspresi pribadi.

tal N 4
w
il

nya

?‘
CH

nteks situasional berupa perjuangan emosional
nutur dalam membuktikan ketulusan cinta.
cara konseptual, perjuanganku mengacu pada
saha tanpa henti untuk kekasih meski diragukan.
ecara konotatif mencerminkan ketulusan tak
dihargai dan harapan yang hancur. Sosialnya,
dirimu mencerminkan keakraban sekaligus
konflik emosional.

LIlu/Bt*/Br!-2/MEine

Ku tak mau kita berjarak d
tak menyapa

Berubah menjadi hanya
teman

\

keingiz!&un@\/ ke atiran
selalu b&iSatha] | jika

fadi

renggang dan
berubah menjadi
pertemanan

Makna konseptual menyampaikan perasaan takut
akan perpisahan emosional. Makna konotatif dari
kata berjarak memberikan kesan terasingkan
secara emosional, sementara hanya teman
mengandung konotasi ketidakpastian dan
penurunan kedalaman hubungan. Secara sosial,

penggunaan kata kita menunjukkan keakraban
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yang erat, namun juga mengindikasikan adanya
rasa kehilangan dalam perubahan hubungan
tersebut.

LMru/Bt'/Br'-4/MEkne

Indah semua cerita

Yang t'lah terlewati dalam
satu cinta

Kita yang pernah bermimpi
Jalani semua, hanya ada kita 7

/A

7

kenangan

kenangan indah dari
cinta dan dua
oran

Makna konseptual dengan ungkapan indah semua
cerita menggambarkan evaluasi emosional
terhadap pengalaman bahagia bersama. Makna
konotatif dalam kita yang pernah bermimpi
mencerminkan harapan dan impian bersama,
sedangkan makna sosial merujuk pada
enggunaan kifa menandakan kedekatan.

LMru/Bt3/Br!-3/MEPsh

Namun ternyata, pada
akhirnya

Tak mungkin bisa kupaksa
Restunya tak berpihak
pada kita

\~ \

‘&w

\\\\\ I u//

=

LMru/Bt*/Br'2/ME™"

Mungkinkah aku meminta
Kisah kita selamanya?

\

\‘w aguan /‘l
e Q‘ pagtian

@\' ungan

v \k’u"

/ /’ ‘ \\\q~

/ \
’ /////m\\\\m

-lﬁ llllll LI\ (]

N

kna konseptual menyatakan penutur tidak bisa
aksakan hubungan meskipun berusaha.
Secara konotatif, kata restu tidak hanya merujuk
a izin, tetapi juga melambangkan hambatan
osional atau sosial yang datang dari pihak luar.
akna sosial terlihat pada penggunaan kita yang
encerminkan kedekatan dan perasaan terpisah.

/Makna konseptual mencerminkan harapan akan
hubungan yang langgeng Makna konotatif, kata
mungkinkah mengekspresikan ketidakpastian
yang dalam. Makna sosial, penggunaan kata aku
yang akrab menggambarkan hubungan yang lebih
personal dan intim.

LKsa/Bt!/Br!-2/MEPsh

Tenggelam, jiwa dalam
angan

Tersesat, hilang, dan tak tahu
arah

\

kepasrahan ﬁm

MATANG

penutur menghadapi
kenyataan cinta
dalam hidupnya

Makna konseptual mengungkapkan
kebingungannya. Makna konotatif dari tenggelam
dan tersesat menggambarkan ketidakmampuan
mencari jalan keluar. Makna sosial terlihat dalam

61




penggunaan kata jiwa dan angan menunjukkan
kedekatan emosional yang mendalam.

8 | LKsa/Bt¥/Br3#/MEPi | Tak ingin lagi ku mengulang | belajar dari penutur tidak ingin | Secara konseptual menggambarkan niat untuk

keliru akan cinta kesalahan cint mengulangi belajar dari pengalaman pahit di masa lalu.
Jadi kisah yang sempurna ahan dalam Makna konotatif, kata keliru mengandung nuansa
i‘;fb ercintaan | penyesalan mendalam, yang tidak hanya merujuk
% M ngf pada kesalahan secara fisik, tetapi juga kegagalan
/ (g P» /If emosional yang menyertai. Dari sisi makna
/ ﬁ sosial, penggunaan kata cinta mengindikasikan
“ / Nhubungan yang lebih intim dan personal.

9 | LKsa/Bt¥/Br*/MEPi | Tuhan, yakinkan cinta ini,  '| belgja ara konseptual mengandung makna harapan
wo-oh-oh A\ esa 6 unfuk penyembuhan dan pembukaan kembali
Hati yang terkunci, terbuka me v | hati. Makna konotatif, terbuka kembali
kembali “ \-< nyiratkan proses pemulihan dan perubahan

o > osional. Secara sosial, penggunaan kata Tuhan
\\H \ 2) < :, enunjukkan kedekatan religius dan pengakuan
=\ i (S rhadap kekuatan yang tinggi.

10 | LBdk/Bt'/Br!*4/ME™" | Malam ini, aku menanti Ner //Ii : /Makna konseptual menunjukkan keinginan untuk
Kedatanganmu, mengisi 4\ l irg bertemu, sementara makna konotatif dalam
sepiku yang yang @ sepiku menyoroti kesendirian psikologis. Makna
Lama terasa waktu bergulir Crass sosial merujuk pada penggunaan kata aku dan
Kar'na dirimu tak bersamaku ) tanpakehadiran dirimu mencerminkan hubungan akrab dan intim.

11 | LBdk/Bt*/Br':*/ME"¢ | Oh, Tuhan, tolonglah, bawa \ kemgiﬁ!ﬁ[uﬁq[l intaan pentfur | Secara konseptual, permintaan, bawa dia kembali
dia kembali \ tuk | memiliki makna literal sebagai doa yang
Bersamaku di sini, dengan orang mengembalikan mengharapkan kehadiran kembali orang yang
menjagaku selalu yang dicintai orang yang sangat berarti. Makna konotatif, kata hawa

dicintainya mengandung harapan yang kuat, menunjukkan

perasaan mendalam yang melampaui
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permohonan biasa. Makna sosial tercermin dalam
penggunaan kata dia dan aku, menunjukkan
hubungan pribadi yang sangat dekat antara
penutur dan orang yang dimaksud.

12 | LSra/Bt'/Bri-/ME"c | Melihatmu bahagia, satu hal agiaan dan Makna konseptual mengarah pada ungkapan
yang terindah syukur bahagia penutur melihat pasangannya bahagia.
Anug'rah cinta yang pernah inta Makna konotatif dari anug'rah menggambarkan
kupunya pemberian yang sangat berharga, yaitu cinta yang
Kau buatku percaya tulus dan memberikan harapan baru. Makna
ketulusan cinta osial terletak pada penggunaan kamu yang
Seakan kisah sempurna’kan %nunjukkan kedekatan dan keakraban.
tiba
13 | LSra/Bt*/Br*/MEX"¢ | Masih jelas teringat kna konseptual menunjukkan kenangan fisik
pelukanmu yang hangat g erat. Makna konotatif dalam seakan semua
Seakan semua tak mungkin mungkin menghilang mengindikasikan bahwa
menghilang nangan tersebut meninggalkan dampak
mosional yang sulit dilupakan. Makna sosialnya
erlihat dalam penggunaan kata pelukanmu,
menunjukkan kedekatan emosional dan hubungan
intim antara penutur dan orang yang dikenang.
14 | LSra/Bt¥/Br*>/ME#e | Mampukah ku bertahan Makna konseptual menunjukkan

Tanpa hadirmu, sayang?

i

keter an
pada o yan

dicintai

e 1AL

yang dicintai

ketidakmampuan diri penutur, sementara makna
konotatif dalam kata bertahan merujuk pada
perjuangan emosional yang berat,
menggambarkan ketidakberdayaan. Makna sosial
merujuk pada penggunaan kata sayang
mencerminkan kedekatan dan keintiman dalam

hubungan yang akrab dan tanpa formalitas.
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15 | LSal/Bt'/Br3*/ME®! Seandainya sejak awal tak penyesalan diri refleksi penutur akan | Konteks situasional menunjukkan refleksi
kuyakinkan diriku terhadap keputusannya yang | emosional penutur. Makna konseptual
Tutur kata yang sempurna, pengalaman cinta | didasari oleh kata- mengungkapkan kekecewaan, sementara makna
tak sebaik yang kukira yang menyaki kata manis yang konotatif menyiratkan kritik terhadap kata-kata
%Wmu indah tanpa substansi. Secara sosial penggunaan
ku menandakan kedekatan emosional.
16 | LSal/Bt*/Br'2/ME*! | Andai ku tahu semua akan ﬁ an diri V1 ﬂl Konteks situasional menunjukkan refleksi
sia-sia / % emosional mendalam. Cinta sesaat merujuk pada
Takkan kut'rima cinta sg /.-"i cinta hubungan yang tidak serius dan hanya
sesaatmu Py3 ,4,--1 nyakitk emberikan kekecewaan. Makna konotatif
Q’ ” 24 ‘ ' ti gkritik hubungan yang tidak abadi, dan
/<S) \\“ b < Kata k dakan kedek
AT p¢Aggunaan kata ku menandakan kedekatan
ﬂ \‘ - \\\\nubJ pehutur dengan dirinya sendiri.
17 | LSal/Bt*/Br'-*/MEk¥ | Sial-sialnya ku bertemu erasa ,,5‘4 b nteks situasional menunjukkan penutur dalam
dengan cinta semu /f @ ndisi emosional, menghadapi pasangan yang
Tertipu tutur dan caramu ! mpak tulus namun palsu. Makna konseptual
Seolah cintaiku encerminkan penyesalan terhadap cinta yang
Puas kau curangi aku? idak sejati. Makna konotatif pada cinta semu
menandakan manipulasi emosional. Makna sosial
\\ pada kata kau menunjukkan hubungan informal.
18 | LAys/Bt*/Br'"#/ME™ | Dimana kamu Makna konseptual dari dimana kamu

Apakah kau rindu
Sungguh susah buat lupa
Hati tak bisa berdusta

1
Seseor:

bersama meskipun
sudah berusaha

menggambarkan permintaan langsung untuk
mengetahui keadaan orang yang dirindukan.
Makna konotatif susah buat lupa menunjukkan
pergolakan emosional mendalam, sementara
makna sosial merujuk pada kata kamu,
menandakan kedekatan pribadi dan keakraban.
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19 | LMti/Bt'/Br'*/ME"¢ | Kita adalah dua insan penuh | cara dua orang yang Makna konseptual menggambarkan kedekatan
cinta mengungkapkan | saling mencintai dan | emosional mereka. Makna konotatif dari kata
Di awal tercipta kisah kita perasaan cinta mengingat kembali | insan dapat menggambarkan pasangan sebagai
momen indah di seseorang yang sangat berarti dan tak tergantikan
hubungan dalam hidup penutur. Sementara makna sosial
mer dari kata kita menunjukkan kesetaraan.
20 | LMti/Bt3/Brl*/ME"P | Mati-matian ku membelamu n Situasional menggambarkan perjuangan penutur
di depan mereka nan mempertahankan hubungan meskipun ada
Walau sakit, tetap kuperc 2 tekanan eksternal. Secara konseptual, lirik
kau beda dari lainnya hmeyakinkan enyatakan komitmen penutur. Makna konotatif
'7 dgsaan V ti-matian menunjukkan perjuangan emosional.
Q] 6 Pefiggunaan kau menandakan kedekatan dan
w» | ppSisi penutur dalam tekanan sosial.
21 | LMt4/Bt3/Br3*/ME™" | Habis-habisan ku dibohongi, ’ kna konseptual mencerminkan keraguan
sayang ini tetap sama ﬂ nutur tentang ketulusan perasaan. Makna
Tuhan, ini cinta atau 0@ \ dalam [ ; T rtany@l notatif, kata bodoh mengandung makna negatif
/ //’ 5/ ”““\ sakanfya enunjukkan perasaan penyesalan dan
\ ” / 7 ah 01 sejati etidakmampuan untuk melepaskan diri. Makna
2 “&
\\ l sosial, penggunaan kata sayang dan Tuhan
menunjukkan hubungan yang lebih intim.
22 | LMti/Bt*/Br'-4/ME*" | Habis pikir dengan sifatmu pen Makna konseptual menggambarkan perubahan

itu

Berulang kali kumaafkan
Berulang lagi kaulakukan
Satu-satunya kebanggaanku
Kini jadi rasa sakit terdalam

peraw
dan sam‘ati
akibat’ "4 A

\ani

sifa

cinta

dar1 kebanggaan
menjadi kesedihan

hubungan yang berujung pada penderitaan.
Secara konotatif, ungkapan kini jadi rasa sakit
terdalam menggambarkan pengkhianatan dan
rasa kehilangan. Makna sosial, dengan pilihan
kata kaulakukan, menunjukkan kedekatan yang

penuh konflik.
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